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ABSTRACT 
  
The purpose of this research is to analyze the intention of buying food 
labeled halal which is influenced by the Theory of Planned Behaviour which is 
composed of demeanor, subjective norms and perceived behavioural control. The 
population in this study was non-muslim community at Soloraya. Sampling 
techniques using a purposive sampling method and obtained a sample of 100 
research respondents.The data were analyzed by using SPSS program for 
Windows Release 23.0.  
  
The dependent variable (Y) from the research is the intention of buying 
food labeled halal. The independent variable (X) is the attitude, subjective norms 
and perceived behavior control. The method of this research is quantitative 
research methods. For the method of data analysis using multiple regression 
analysis. The results showed that: (1) The attitude of influential significantly 
positive intentions towards buying food labeled halal. (2) Subjective Norms have 
no effect significant and positive value against the intention of buying food 
labeled halal. (3) The perceived behavioral control significant positive effect 
against the intention of buying food labeled halal.  
  
Keywords: Theory of Planned Behaviour, attitudes, subjective norms, perceived 
behavioral control, intention to purchased food labeled halal.  
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ABSTRAK  
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis  niat membeli 
makanan berlabel halal yang dipengaruhi oleh Theory of Planned Behaviour yang 
terdiri dari sikap, norma subjektif dan perilaku kontrol yang dirasakan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat non muslim di Soloraya. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel penelitian 100 responden. Data dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS for Windows Release 23.0.    
  
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah niat membeli makanan 
berlabel halal. Variabel independen (X) adalah sikap, norma subjektif dan 
perilaku kontrol yang dirasakan. Metode penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap niat membeli makanan berlabel halal. (2) Norma 
Subjektif  tidak berpengaruh signifikan dan nilainya positif terhadap niat 
membeli makanan berlabel halal. (3) perilaku kontrol yang dirasakan 
berpengaruh signifikan positif terhadap terhadap niat membeli makanan berlabel 
halal.    
  
Kata kunci:Theory of Planned Behaviour, sikap, norma subyektif, perilaku 
kontrol yang dirasakan, niat membeli makanan berlabel halal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakang Masalah  
Setiap agama dan suku yang ada di dunia ini pasti mempunyai perintah 
dan larangan dalam mengkonsumsi makanan dan minuman. Agama Hindu dan 
Budha merupakan golongan vegetarian, bangsa Yahudi mempunyai aturan 
terhadap makanan yang disebut dengan aturan Kosher, demikian dengan agama 
Islam yang sudah memiliki aturan untuk mengkonsumsi makanan halal dan 
menghindari makanan haram (Saliha.id, 2017). 
Aturan makan makanan yang halal merupakan suatu kewajiban bagi umat 
muslim. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 
168 yang artinya: “Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.  
Dan Al-qur’an surah al-Maidah ayat 3 yang artinya “Diharamkan bagimu 
(memakan) bangkai, darah, daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 
yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan  
(diharamkan bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk berhala...” (Fatwa 
MUI No.26 tahun 2013).  
Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak dunia urutan 
keempat setelah China, India, Amerika Serikat (detik.com, 2014). Jumlah 
penduduk indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sensus penduduk 
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2010 menyatakan jumlah penduduk Indonesia sebanyak 237.641.326 jiwa 
dengan mayoritas beragama Islam.  
Tabel 1.1 Sensus penduduk menurut agama 2010  
  
Agama  Jumlah  
Islam  207.176.126  
Kristen  16.528.513  
Katolik  6.907. 873  
Hindu  4.012.116  
Budha  1.703.254  
Khong Hu Chu  117.091  
Lainnya  299.617  
Tidak terjawab  139.582  
Tidak ditanyakan  757.118  
Jumlah  237.641.326  
Sumber: bps.go.id  
Dengan masyarakat muslim menjadi mayoritas agama di Indonesia 
menempatkan makanan halal sebagai gaya hidup. Semakin kesini semakin 
meningkat kesadaran konsumen muslim terhadap kehalalan dan kualitas produk 
yang dikonsumsi, sehingga menciptakan persepsi baru mengenai halal. Bukan 
lagi sebatas pedoman agama, generasi milenials mengganggap halal sebagai gaya 
hidup sehat dan cool yang semakin mendunia. Terbukti dari banyaknya produsen 
dari dalam maupun luar negeri yang berlomba-lomba untuk menghadirkan 
produk yang halal untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Sementara itu jumlah penduduk non muslim di Soloraya yaitu seperti 
tabel dibawah ini:  
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Tabel 1.2 Jumlah penduduk non muslim di Soloraya 
  
No.  
Agama  
Kristen   Katholik   Hindu   Budha   Lainnya   Jumlah   
Kab./kota  
1.  Boyolali   15.287  7.893  4.321  8.900  -  36.401  
2.  Klaten   48.346  62.346  17.740  200  -  128.632  
3.  Sukoharjo   24.978  16.402  550  800  -  42.730  
4.  Wonogiri   8.949  10.747  145  6.000  -  25.841  
5.  Karanganyar   15.945  19.925  5.713  800  -  42.383  
6.  Sragen  11.001  8.144  3.775  700  -  23.617  
7.  Surakarta   78.756  40.182  4.642  1.000  120  124.700  
Jumlah     424.304  
Sumber: jateng.bps.go.id    
Dari hasil State of the Global Islamic Economy Report yang dirilis Dinar 
Standard dan Thomson Reuters memperkirakan bahwa potensi pasar sektor 
makanan dan gaya hidup halal di dunia yang berkembang pesat dengan 
pengeluaran konsumen di angka $1.62 triliun pada tahun 2012 diperkirakan akan 
mencapai $2.47 triliun pada tahun 2018 ini. Menguatnya gaya hidup halal juga 
dibekali dengan bukti ilmiah yang telah ditemukan. Sebuah hasil penelitian 
dalam British Journal og Cancer dari peneliti Swedia menyebutkan bahwa 
mengkonsumsi 14 ons danging babi olahan dapat menyebabkan peningkatan 19 
resiko kanker pankreas.  
Selaras dengan hasil penelitian Swedia, penelitian di tahun 2012 oleh 
National Cancer Institute, Dr. Richard Besser berpendapat bahwa dengan 
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mengkonsumsi daging babi setiap hari dapat meningkatkan resiko potensi kanker 
pankreas menjadi 1,7%.  
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI), KH Ma’ruf Amin ketika 
menjadi keynote pembicara di Seminar Nasional Mandatory Sertifikat Halal, 
BPJPH, LPPOM atau BPJPH-LPPOM? di Cikini Raya, Jakarta, Senin (16/4)  
mengatakan, selain perintah agama, halal juga sudah menjadi budaya masyarakat 
Indonesia karena dalam menjalani kehidupan sehari-hari masyarakat juga 
menggunakan pedoman halal. Bukan hanya makanan saja melainkan juga 
pakaian dan dalam berekonomi semua serba halal. Sehingga sertifikat halal 
menjadi sesuatu yang sangat penting di Indonesia.   
Sebagai lembaga yang mengeluarkkan fatwa dan sertifikat halal MUI 
bekerjasama dengan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Kiai Ma’ruf Amin 
menjelaskan bahwa MUI tidak akan membahas kehalalan suatu produk sebelum 
mendapatkan izin dari BPOM karena untuk dinyatakan halal oleh MUI suatu 
produk harus mendapatkan pengakuan bahwa produk tersebut aman dan higenis 
(Dialog Jumat Republika, Republika.co.id, 2018).  
Sehingga makanan dapat dikatakan halal secara teori yaitu makanan yang 
sudah mendapatkan sertifikat halal dari MUI. Karena makanan yang sudah 
bersertifikat halal MUI sudah dijamin keamanan dan kehalalannya. Serifikat halal 
tersebut dapat diketahui dari kemasan makanan yang ada label/logo halal yang 
asli dari MUI yaitu seperti pada gambar dibahawa ini:  
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Gambar 1.1 Logo halal MUI  
  
       Sumber: mui.org  
  
Sehingga selain logo yang ada diatas berarti makanan tersebut tidak 
dijamin kehalalannya oleh MUI. Meskipun secara praktiknya makanan tersebut 
halal untuk dikonsumsi. Dan berikut data sertifikat halal MUI pusat periode 
2012-Oktober 2017.  
Gambar 1.2  
Data sertifikat halal LPPOM MUI pusat periode 2012-Oktober 
2017  
 
  
Sumber: halalmui.org  
  
  
Makanan halal tidak hanya tentang apa makanan itu akan tetapi juga 
bagaimana makanan itu disiapkan (Golnaz et.al, 2010). Dengan demikian 
makanan halal bukan sekedar apa (wujud) makanan akan tetapi juga proses pra 
pengolahan, pengemasan, hingga produk samapai ke tangan kosumen juga harus 
diperhatikan.  
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Konsep halal merupakan hal yang multak yang harus dipenuhi oleh 
seorang muslim dalam mengkonsumsi makanan (Alam dan Sayuti, 2011). Ketika 
mengacu pada makanan halal, makanan harus memenuhi beberapa persyaratan 
Islam mencakup keseluruhan proses, mulai dari produksi yang meliputi 
penyembelihan hewan, penyimpanan, persiapan display dan kebersihan serta 
sanitasi (Wilson, 2014 dalam Haque et.al., 2015).   
Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa konsep halal 
juga mencakup keamanan, kebersihan dan kesehatan makanan. Dengan demikian 
konsep halal bukan lagi hanya sebagai kewajiban melainkkan juga dianggap 
sebagai standar konsumsi bagi umat Islam maupun non muslim di seluruh dunia 
(Golnaz, et.al., 2010).   
Orang Rusia non muslim melakukan pembelian dari toko-toko muslim 
karena mereka percaya produk yang berada ditoko tersebut adalah produk yang 
segar, aman, dan bebas infeksi serta mereka percaya bahwa umat Islam akan 
mematuhi keyakinan agama mereka untuk tidak menipu. Orang Filipina yang non 
muslim cenderung lebih memilih produk yang dicap atau berlogo halal karena 
mereka yakin produk halal aman, sehat, dan bagus untuk dikonsumsi 
(Muhammad, 2007). Sikap yang demikian merupakan pembuktian bahwa produk 
halal dapat diterima oleh kalangan non muslim.   
Disini penulis ingin mengetahui niat membeli makanan berlabel halal 
yang dilakukan oleh orang-orang non muslim dengan menggunakan Theory of 
Planned Behavior (TPB). Sehingga penelitian ini akan mengarah pada usaha 
menemukan fakta mengenai seberapa besar pengaruh dari Theory of planned 
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behavior pada masyarakat non muslim terhadap niat membeli makanan berlabel 
halal. Karena menurut penulis masih jarang peneliti yang meneliti niat membeli 
makanan berlabel halal dengan menggunakan teori TPB dan non muslim sebagai 
responden penelitian.   
Menurut teori TPB ini, niat konsumen untuk membeli produk apapun 
semua tergantung pada tiga faktor utama, yaitu sikap, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap mengacu pada sejauh mana seseorang 
memilih perilaku yang menguntungkan atau tidak menguntungkan sebagai 
evaluasi atau penilaian dari perilaku yang dimaksud.   
Pada umumnya semakin baik sikap dan norma subyektif terhadap 
perilaku, dan semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan maka akan semakin 
kuat niat seseorang untuk melalukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
Kepentingan relatif dari sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang 
dirasakan dalam memprediksi niat diharapkan dapat bervariasi di semua perilaku 
dan situasi (Ajzen, 1991).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alam dan Sayuti (2011) menyatakan 
bahwa sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli 
produk makanan halal di Malaysia. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Setyorini (2015), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat membeli produk makanan berlabel halal pada masyarakat di desa 
Cipeujeuh, Bandung.  
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Hasil penelitian dari Khalek dan Ismail (2015) menunjukkan bahwa 
norma subyektif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat 
mengonsumsi makanan halal pada generasi Y di Malaysia. Namun hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Haro (2015) menunjukkan bahwa norma 
subyektif tidak berpengaruh terhadap niat membeli produk Shampo Natural pada 
mahasiswa S2 MM Universitar Trisakti, Jakarta.  
Haque et.al. (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku 
kontrol mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli 
produk makanan halal pada konsumen non muslim di Malaysia. Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Suparno (2017) menunjukkan bahwa perilaku 
kontrol tidak berpengaruh terhadap niat.  
Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Theory of Planed Behavior 
terhadap niat membeli makanan berlabel halal di Soloraya (Studi pada konsumen 
non muslim)”.  
  
1.2. Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap yang telah diuraikan 
diatas, penulis mengidentifikasi adanya perbedaan hasil dari berbagai penelitian 
yang telah dipaparkan di latar belakang masalah. Sehingga membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian guna memberikan hasil penelitian yang 
mendukung atau tidak mendukung dari salah satu penelitian diatas.  
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Selain itu penelitian ini juga digunakan untuk mengetahui bagaimana 
hasil dari theory of planned behavior terhadap niat beli makanan yang label halal 
terhadap konsumen non muslim di Soloraya. Karena dapat diketahui bersama 
bahwa jumlah masyarakat non muslim di Soloraya lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah muslimnya. Dalam penelitian ini juga nantinya akan diketahui 
apakah non muslim di Soloraya berniat membeli makanan yang berlabel halal 
atau tidak, apakah faktor dari theory of plannen behavior ini dapat memprediksi 
niat membeli makanan yang berlabel halal atau tidak.  
  
1.3. Batasan masalah  
Penelitian ini akan membatasi masalah yang akan diteliti agar penelitian 
tidak meluas dan dapat terarah pada tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu 
penelitian ini hanya akan menguji variabel dari theory of planed behavior yang 
berupa sikap, norma subyektif, dan perilaku kontrol yang dirasakan terhadap niat 
membeli makanan berlabel halal. Dan akan meneliti responden non muslim yang 
ada di Soloraya.   
  
1.4. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
penulis memunculkan beberapa masalah yang perlu diteliti sebagai berikut:  
1. Apakah sikap konsumen non muslim berpengaruh signifikan terhadap niat 
membeli makanan berlabel  halal?  
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2. Apakah norma subyektif konsumen non muslim berpengaruh signifikan 
terhadap niat membeli makanan berlabel halal?  
3. Apakah kontrol perilaku yang dirasakan konsumen non muslim berpengaruh 
signifikan terhadap niat membeli makanan berlabel halal?  
  
1.5. Tujuan penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen non muslim berpengaruh 
terhadap niat membeli makanan berlabel halal.  
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subyektif konsumen non muslim 
berpengaruh terhadap niat membeli makanan berlabel halal.  
3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku yang dirasakan konsumen non 
muslim berpengaruh terhadap niat membeli makanan berlabel halal.  
  
1.6. Manfaat penelitian  
Beberapa manfaat dari dilakukanya penelitian ini antara lain sebagai 
berikut:  
1. Bagi Penulis  
Manfaat bagi penulis dari penelitian ini yaitu sebagai media menambah 
pengalaman di bidang pemasaran dan sebagai bentuk penerapan teori 
yang di dapat selama mengikuti perkuliahan.   
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2. Bagi Praktisi  
Manfaat penelitian di bidang praktisi yaitu hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi maupun menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan untuk mengembangkan strategi pemasaran produk 
makanan berlabel halal.  
3. Bagi akademisi  
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau rujukan dan 
bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu juga dapat 
menambah wawasan para pembaca.  
  
1.7. Jadwal penelitian  
Terlampir.   
  
1.8. Sistematika penulisan skripsi  
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:   
 
BAB I  : PENDAHULUAN   
   Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian.   
BAB II  
  
: LANDASAN TEORI   
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis.   
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BAB III  
  
: METODE PENELITIAN   
 Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data.   
BAB IV   
  
: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN   
 Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis data.   
BAB V   
  
: PENUTUP   
 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran.   
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN   
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
  
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Theory of Planned Behavior (TPB) / Teori Perilaku Terencana  
TPB merupakan kelanjutan dari theory of reasoned action beralasan 
(Ajzen &Fishbein, 1980; Fishbein & Ajzen, 1975). Teori tersebut tidak mampu 
untuk menangani perilaku dimana seseorang memiliki kontrol kehendak (Ajzen, 
1991). Sejumlah penelitian mengenai theory of plenned behavior sudah berhasil 
digunakan untuk memprediksi niat. Niat merupakan faktor utama dari perilaku, 
yang berarti semakin kuat niat seseorang untuk melakukan perilaku, maka 
semakin besar kemungkinan perilaku tersebut akan dilakukan. Meskipun perilaku 
pembelian terakhir dapat diprediksi dari niat, akan tetapi tidak selalu niat akan 
menghasilkan perilaku pembelian (Meitiana, 2017).  
Teori perilaku yang direncanakan mendalilkan tiga faktor utama niat yang 
independen secara konseptual. Faktor yang pertama yaitu sikap terhadap perilaku 
dan mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan atau penilaian dari perilaku yang 
bersangkutan. Faktor kedua yaitu faktor sosial yang disebut norma subyektif, ini 
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan seseorang untuk melakukan atau 
tidak melakukan suatu perilaku. Faktor ketiga dari niat yaitu kontrol perilaku 
yang dirasakan, ini mengacu pada kemudahan yang dirasakan atau kesulitan 
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melakukan perilaku dan hal tersebut dianggap mencerminkan pengalaman masa 
lalu serta mengantisipasi hambatan dan rintangan.   
  
2.1.2. Sikap   
Menurut Gordon Allport dalam Setiadi (2003) sikap adalah suatu 
kecenderungan dalam memberikan tanggapan terhadap suatu obyek atau 
kumpulan obyek yang disukai ataupun yang tidak disukai secara konsisten. 
Setiadi (2003) sendiri mendefinisikan sikap sebagai evaluasi secara menyeluruh 
yang memungkinkan seseorang memberikan respon yang menguntungkan atau 
tidak menguntungkan secara konsisten berkaitan dengan obyek yang terkait.  
Achmat (2010) mendefinisikan bahwa sikap adalah keyakinan positif atau 
negatif terhadap suatu produk guna menampilkan perilaku tertentu. Kepercayaan-
kepercayaan  (beliefs) ini disebut dengan behavior beliefs. Seseorang akan 
mempunyai niat untuk menunjukkan suatu perilaku tertentu disaat orang tersebut 
menilainya secara positif.   
Jadi sikap ditentukan oleh kepercayaan seseorang tentang konsekuensi 
dari menunjukkan suatu perilaku, yang ditimbang berdasarkan hasil evaluasi dari 
konsekuensi yang dilakukan (outcome evaluation). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sikap adalah kecenderungan seseorang untuk memberi tanggapan positif 
atau negatif, menyukai atau tidak menyukai, dan menguntungkan atau tidak 
menguntungkan melalui keyakinan dan evaluasi terhadap suatu obyek secara 
konsisten.  
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Daniel Kazt dalam Sutisna (2001) mengklasifikasikan fungsi sikap 
menjadi empat yaitu:  
1. Fungsi utilitarian, sikap fungsi mengarahkan perilaku seseorang untuk 
memperoleh manfaat dari suatu produk atau menghindari risiko dari suatu 
produk.  
2. Fungsi mempertahankan ego, sikap berfungsi sebagai pelindung 
seseorang dari keraguan diri sendiri maupun dari lingkungan luar yang 
mungkin menjadi ancaman bagi dirinya.  
3. Fungsi ekspresi nilai, sikap berfungsi menyatakan ekspresi nilai seperti 
gaya hidup dan identitas sosial. Jadi seseorang membeli bukan untuk 
mendapatkan manfaatnya melainkan nilai yang didapat ketika membeli 
suatu produk.  
4. Fungsi pengetahuan, sikap berfungsi untuk membantu konsumen dalam 
mengorganisasikan informasi yang diperoleh setiap harinya. Fungsi 
pengetahuan dapat membantu kosumen untuk mengurangi ketidakpuasan 
dan kebingungan dalam memilah informasi yang relevan dan tidak 
relevan dengan kebutuhannya.  
Disiplin perilaku konsumen telah memberikan kerangka pemikiran 
mengenai bagaimana memahami proses pengambilan keputusan. Menurut 
Tricomponen Attitude Model (Schiffman dan Kanuk, 2010; dan Engel, Blackwell, 
dan Miniarr, 19951 dalam Sumarwan, 2015) mengatakan bahwa sikap terdiri dari 
tiga komponen yaitu kognitif, afektif, dan konatif.  
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1. Komponen kognitif mendeskripsikan pengetahuan dan persepsi terhadap 
suatu obyek berdasarkan pengalaman dan informasi dari berbagai sumber 
yang biasanya berbentuk kepercayaan.   
2. Komponen afektif mendeskripsikan emosi dan perasaan seseorang 
terhadap suatu produk yang merupakan sebuah evaluasi menyeluruh 
terhadap produk.   
3. Komponen konatif mendeskripsikan kecondongan seseorang untuk 
melakukan tindakan tertentu yang berkaitan dengan obyek sikap. 
Biasanya dalam riset konsumen komponen konatif ini dikaitkan dengan 
keinginan untuk membeli.  
  
2.1.3. Norma Subyektif  
Norma subyektif adalah faktor sosial yang merupakan prediktor kedua 
dari niat beli. Norma subyektif mengarah kepada tekanan sosial yang dirasakan 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Menurut Ajzen (1991) 
norma subyektif adalah  keyakinan normatif (normatif beliefs) yang berkaitan 
dengan persepsi seseorang  mengenai bagaimana seseorang melihat perilaku dan 
evaluasi yang dilakukan sekelompok orang sebagai motivasi seseorang untuk 
mematuhi kelompok rujukan.  
Menurut Tan and Thomson (2000) dalam Mas’ud (2012) norma subyektif 
merupakan pengaruh sosial yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Jadi 
seseorang akan mempunyai keinginan terhadap suatu obyek apabila ia 
terpengaruh dari lingkungan sekitar atau orang-orang yang dekat dengannya 
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maupun seseorang tersebut meyakini bahwa lingkungan sekitarnya atau orang 
disekitarnya mendukung terhadap apa yang dilakukannya.  
Sehingga apabila seseorang percaya bahwa orang lain yang dekat 
dengannya berpikir perilaku itu harus dilakukan maka norma subyektif berperan 
mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan perilaku yang dimaksud. Sebagai 
contohnya jika konsumen percaya bahwa orangtuanya membeli produk halal 
karena mereka percaya kalau makanan halal itu baik, maka konsumen akan lebih 
berniat untuk membeli produk halal juga.  
  
2.1.4. Kontrol perilaku yang dirasakan  
Ajzen (1991) menyatakan bahwa persepsi perilaku kontrol atau sering 
juga disebut dengan kontrol perilaku mengacu pada kemudahan yang dirasakan 
atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku dan hal tersebut 
mencerminkan pengalaman masa lalu serta mengantisipasi hambatan dan 
rintangan. Umumnya semakin baik sikap dan norma subyektif yang berhubungan 
dengan perilaku, dan semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan, maka akan 
semakin kuat niat seseorang untuk melakukanperilaku yang sedang 
dipertimbangkan.   
Achmat (2010) menjelaskan bahwa kontrol perilaku ditebtukan oleh dua 
faktor yaitu:  
1. Kepercayaan mengenai kemampuan dalam mengendalikan (control 
beliefs) yaitu kemungkinan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 
menunjang suatu perilaku atau tindakan.  
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2. Persepi mengenai kekuasaan (perceived power) yaitu kekuasaan yang 
dimiliki  seseorang untuk melakukan suatu perilaku.  
Persepsi perilaku kontrol menunjukkan bahwa motivasi seseorang 
dipengaruhi oleh bagaimana dia mempresepsikan tingkat kemudahan atau 
kesulitan untuk menunjukkan suatu perilaku.  Apabila seseorang mempunyai 
control beliefs yang kuat tentang faktor yang akan memfasilitasi suatu 
perilaku maka seseorang akan mempunyai persepsi yang tinggi untuk bisa 
mengendalikan perilaku.  
Ajzen (2005 dalam Mahyarni 2013) menerangkan mengenai perasaan 
yang berkaitan dengan perilaku kontrol dapat dibedakan dengan 
menggunakan locus of control atau pusat kendali yang ditemukan oleh 
Rotter’s (1966). Pusat kendali tersebut berkaitan dengan keyakinan individu 
yang relatif stabil dalam semua situasi. Karena perilaku kontrol ini dapat 
berubah sesuai dengan situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan  maka 
pusat kendali ini berkaitan dengan keyakinan individubahwa kesuksesan 
dalam melakukan perilaku tergantung pada usaha dari individu tersebut.  
  
2.1.5. Niat Beli  
Menurut Mowen (2007) dalam Ariyanti dan Iriani (2014)  niat beli 
merupakan penentu seorang pembeli untuk melakukan suatu tindakan 
misalnya membeli produk atau jasa. Niat tersebut merupakan gabungan 
antara keprcayaan dan sikap konsumen terhadap produk dan jasa.   
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Niat beli seringkali  digunakan untuk menganalisa perilaku 
konsumen. Sebelum melakukan pembelian, konsumen akan mengumpulkan 
informasi tentang produk yang akan akan menjadi pertimbangan. Dalam 
model perilaku konsumen Engel, et al., ( 2008) dalam Mahardika dan Saino, 
(2014) niat beli dibentuk dari kepercayaan mengenai produk atau merek dan 
artributnya, diikuti dengan peralihan dalam sikap terhadap tindakan 
pembelian dan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  
 
2.1.6. Halalan Thayyiban 
  Menurut bahasa halal artinya yang diperbolehkan, secara istilah halal 
adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat untuk  dilakukan, digunakan, 
atau diusahakan, karena telah terurai ikatan yang mencegahnya atau unsur 
yang membahayakannya dengan disertai perhatian cara memperolehnya, 
bukan dengan hasil muamalah yang dilarang (Muchtar, 2016). Sedangkan 
thayyib lebih menekankan pada segi kandungan gizi, kebersihan, keamanan 
produk, aspek kesehatan dan manfaat lainnya. Sehingga aspek thayyib inilah 
yang menjadi daya saing antar produsen makanan halal. Karena produk yang 
berkualitas dan bermanfaatlah yang akan lebih diminati konsumen (Endah, 
2014). 
Untuk jaminan produk itu halal di Indonnesia terdapat lembaga yang 
di tunjuk oleh Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga sertifikasi halal 
serta melakukan pemeriksaan/audit, penetapan fatwa, dan menerbitkan 
20 
 
 
 
sertifikat halal yang bernama LPPOM MUI atau Lembaga Pengkajian 
Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majlis Ulama Indonesia. 
 Dilansir dari dialog jumat republika (16/4) 2018, ketua Majlis Ulama 
Indonesia KH Ma’aruf Amin mengatakan MUI tidak akan mengeluarkan 
sertifikat halal sebelum mendapatkan ijin keamanan dan kehigenisan 
makanan dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). Jadi dapat 
diartikan bahwa suatu produk makanan yang telah mendapatkan 
sertifikat/logo halal MUI sudah terjamin keamanan dan kehalalannya.  
BPOM sendiri mempunyai fungsi utamanya antara lain yaitu 
penyusunan dan penetapan norma, standar prosedur, dan kriteria di bidang 
Pengawasan Sebelum Beredar dan Selama Beredar. Jadi sebelum produk 
obat dan makanan beredar BPOM melakukan pengujian laboratorium 
terhadap produk untuk mengetahui apa saja kandungan yang terdapat pada 
produk makanan. Pengjian tersebut juga digunakan untuk mengetahui apakah 
makanan tersebut telah memenuhi syarat keamanan, bagaimana 
manfaat/khasiatnya dan tidak lupa untuk mengecek mutu.  
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1  
Hasil penelitian  
  
No.  Variabel Peneliti, Motede, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
1.  Sikap,  norma  
subyektif, 
persepsi kontrol 
perilaku, niat 
untuk membeli  
Ahasanul Haque, 
Abdullah Sarwar, 
Farzana Yasmin,  
Arun  Kumar  
Tarofder, Mirza 
Ahsanul Hossain 
(2015); metode 
survey; 500 non 
muslim di Malaysia  
Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan hasil positif dan 
signifikan antara sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku 
dengan niat untuk membeli  
produk halal  
2.  Sikap 
konsumen, niat 
konsumsi   
Bayu  Al  
Rochmanto dan Ibnu 
Widiyanto (2015); 
metode survey; 200 
orang (dalam 
beberapa komunitas 
muslim) di Semarang  
Hasil penelitian beliau 
menunjukan bahwa sikap 
konsumen secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap 
niat konsumsi produk halal.  
  
3.  Sikap,  norma 
subyektif, 
persepsi kontrol  
perilaku, niat 
untuk membeli.  
Syed Shah Alam,  
Nazura Mohamed 
Sayuti (2011);  
metode survey; 43 
Siswa dari kelas riset 
pemasaran di  
universitas  
Malaysia  
  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sikap , norma subyektif, 
dan kontrol perilaku yang 
dirasakan. 
dirasakan mempunyai nilai positif 
dan berpengaruh secsra 
signifikan. Namun pada variabel 
kontrol perilaku yang dirasakan 
bukan faktor yang kritis untuk 
niat.  
4.  Sikap,  norma  
subyektif, 
persepsi kontrol 
perilaku, niat 
untuk membeli.  
Jan  Mei  Soon,  
Carol Wallace,   
(2017); metode 
survey; 3.100 
mahasiswa dan  
2625 staf di sebuah  
Universitas  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari model regresi untuk 
semua responden menjelaskan 
sekitar 73% dari variabel niat 
untuk membeli makanan halal. 
Namun hanya sikap yang 
signifikan terhadap niat membeli.  
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5.  Sikap,  norma  
subyektif, 
persepsi kontrol 
perilaku, niat 
untuk membeli.  
Dwi Andriyani, 
kurniawati (2015), 
metode survey; 170 
responden  
Hasil penelitian mneunjukan 
bahwa sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku yang 
dirasakan berpengaruh positif 
terhadap niat membeli  
6.  Sikap, norma 
subyektif, niat 
membeli.  
Sanyal, S.N., Datta, 
S.K. and Banerjee,  
A.K. (2014); metode 
survey; 50 responden 
di India  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sikap dan norma subyektif 
berpengaruh positif terhadap niat 
membeli.  
  
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian  
Kerangka berfikir adalah model konseptual mengenai bagaimana teori-
teori saling berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diuraikan sebagai suatu 
permasalahan. Kerangka berfikir yang baik yaitu yang dapat menguraikan 
berbagai teori dari variabel secara jelas (Sugiyono, 2010). Dari uraian 
pembahasan diatas dan berdasarkan rumusan masalah maka hubungan antara 
sikap, kontrol perilaku yang dirasakan, dan niat beli digambarkan sebagai 
berikut:  
Gambar 2.1 
Kerangka berpikir 
  
  
  
  
  
  
  
  
   
Sikap 
 
( X 1)   
Norma 
subyektif 
(X2)   
Kontrol  
perilaku yang  
dirasakan   
( X 3)   
Niat beli 
    
( ) Y        
H1   
H2   
H3   
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka dapat dilihat hubungan antar 
variabel yaitu sebagai berikut: variabel independen (X) terdiri dari sikap (X1), 
norma subyektif (X2), dan kontrol perilaku yang dirasakan (X3). Kemudian 
variabel dependen (Y) yaitu niat beli.   
   
2.4 Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang diajukan. Dianggap sebagai jawaban sementara karena 
jawaban yang disajikan baru berdasarkan hasil penelitian yang relevan, belum 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Hipotesis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
    
1. Penelitian Soon dan Wallace (2017) menunjukkan bahwa sikap sebagai 
prediktor yang baik bagi niat membeli dan sikap juga berpengaruh positif 
terhadap niat membeli. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi sikap maka 
semakin tinggi pula niat untuk membeli produk halal. Penelitian yang serupa juga 
ditujukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Khalek dan Hayati (2015) yang 
menyatakan bahwa sikap merupakan faktor yang paling penting yang 
mempengaruhi niat untuk mengkonsumsi makanan halal.  
H1: Sikap berpengaruh signifikan terhadap niat beli makanan berlabel halal.  
2. Alam dan Sayuti (2011) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
norma subyektif mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat 
mengkonsumsi makanan halal di Malaysia. Ini menandakan apabila nilai norma 
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subyektif tinggi maka niat untuk mengonsumsi makanan halal juga tinggi. Dan 
penelitian yang dilakukan oleh Sanyal et.al (2014) yang menyatakan bahwa 
norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat membeli di India. Karena 
konsumen di India ketika memiliki niat untuk membeli produk lebih 
mementingkan norma subyektif.  
H2: Norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap niat beli makanan 
berlabel halal.  
3. Penelitian dari Andriyani dan Kurniawati (2015) menyatakan bahwa 
kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat untuk membeli 
makanan halal. Hal tersebut menunjukkan dampak positif dari makanan halal 
dapat mempengaruhi keinginan kosumen untuk membeli. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan Haque et.al (2015) bahwa kontrol 
perilaku yang dirasakan mempengaruhi niat secara positif dan signifikan.  
H3: Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap niat 
membeli makanan berlabel halal.  
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
  
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Pada penelitian ini waktu yang diperlukan untuk menyusun proposal 
sampai terlaksananya laporan penelitian dimulai pada bulan Mei 2018 sampai 
Oktober 2018. Penelitian ini akan dilaksanakan di Soloraya.  
  
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Teknik dalam 
pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif (statistik) 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010).  
Metode yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari 
responden yaitu dengan metode survey. Metode ini ada beberapa teknik yaitu 
dengan wawancara, kuesioner, test, dan sebagainya (Setiadi, 2003).  
  
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi Penelitian  
Populasi merupakan wilayah yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya dengan menetapkan obyek atau subyek yang 
memiliki kausalitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2010). Populasi pada 
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penelitian ini adalah orang-orang non-muslim yang membeli produk makanan 
halal di Soloraya.   
 
3.3.2. Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.” Sehingga apabila peneliti 
mempunyai keterbatasan untuk mempelajari semua populasi maka peneliti dapat 
menggunakan sampel dari populasi tersebut. Pada penelitian ini jumlah sampel 
diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus ini digunakan apabila 
jumlah populasi sudah diketahui (Bagus, 2016). Jumlah populasi non muslim 
dapat dilihat pada tabel 1.2.  
Rumus Slovin yaitu:  
n= 
N 
1 + N e2 
Dimana:  
n: jumlah sampel   
N: jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (erortolerance)  
Batas toleransi kesalahan yang digunakan yaitu 10%. Sehingga jumlah sampel 
hasilnya sebagai berikut: 
n= 
4243.04 
1 + 4243.04 (0,1)2 
   
n = 99,9764 dibulatkan menjadi 100. Jadi jumlah sampel sebanyak 100 reponden.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan 
sampel dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan non 
probability sampling. Probability sampling memberikan peluang yang sama pada 
setiap anggota untuk terpilih menjadi sampel. Sedangkan non probability 
sampling tidak memberikan peluang yang sama pada setiap anggota untuk 
terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010).  
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan non 
probability samping yaitu samping purposive. Teknik tersebut menentukan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangannya yaitu konsumen non 
muslim yang berusia 17 tahun keatas dan bertempat tinggal di Soloraya.  
  
3.4. Data dan Sumber Data  
Data merupakan semua informasi yang diolah untuk melakukan suatu 
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan. Data menurut cara memperolehnya dibagi menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder (Suryani dan Hendryadi, 2015).  
  
3.4.1. Data Primer  
Data primer adalah data yang berasal dari obyek secara langsung yang 
kemudian diolah sendiri oleh peneliti. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
maupun dari pengisian kuesioner (Suryani dan Hendryadi, 2015).  Data pada 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada responden non 
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muslim. Kuesioner yang dibagikan melalui kertas kuesioner dan link yang 
dibagikan melalui media komunikasi WhatsAap. Berikut ini adalah link yang 
dibagikan https://goo.gl/forms/b33wfvjqSuHXwVYm1. 
Pada link tersebut terdapat dua puluh (20) pernyataan yang terdiri dari 
lima variabel yaitu sikap, norma subyektif, kontrol perilaku ysng dirasakan, niat 
beli, dan keputusan pembelian. Namun seiring berjalannya konsultasi dan telah 
melaksanakan seminar, variabel keputusan pembelian dihilangkan. Sehingga 
tersisa empat variabel saja. 
Responden non muslim di Soloraya di dapat dari status yang dibagikan 
pada media sosial berupa Facebook, WhatsAap, dan Instagram. Kemudian dari 
status tersebut didapatkan feedback dari beberapa teman penulis. Data atau bukti 
chatting dapat dilihat dilampiran.  
  
3.4.2. Data Sekunder   
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data primer yang sudah 
diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak 
lain. Data ini biasanya berbentuk publikasi (Setiadi, 2003). Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh dari artikel dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat 
pernyataan atau pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. 
Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala linkert yaitu pernyataan 
atau pertanyaan dalam kuesioner terdiri dari skala 1-5, misalnya seperti dibawah 
ini (Sugiyono, 2010):   
  
Nilai 5 untuk menunjukkan bahwa responden Sangat Setuju (SS) dengan 
pernyataan yang berada di kuesioner.  Nilai 4 untuk menunjukkan bahwa 
responden Setuju (S) dengan pernyataan yang berada di kuesioner. Nilai 3 untuk 
Netral (N), nilai 2 untuk Tidak Setuju dan nilai 1 untuk Sangat Tidak Setuju. 
Namun pada kertas kuesiner dan Google Form responden cukup memberi tanda 
centang pada kolom pernyataan sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Setelah 
semua kuesioner terkumpul penulis akan mengolah data tersebut menjadi angka 1 
sampai 5. 
Selain pernyataan, di dalam kuesioner juga disertai kolom pernyataan 
identitas responden. Identitas yang terdapat pada kuesioner yaitu nama 
responden, jenis kelamin responden, usia responden, dan pekerjaan responden. 
 
3.6. Proses Penyebaran Kuesioner 
 Pada waktu penyusunan proposal skripsi wilayah pelaksaan akan 
dilakukan di kecamatan Gemolong kabupaten Sragen dengan jumlah responden 
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sebayak 50 orang non muslim. Dan pengambilan sampel akan dilakukan di gereja 
dan warga Gemolong yang non muslim. Dengan variabel berjumlah 5 yaitu: 
sikap, norma subyektif, kontrol perilaku yang dirasakan, niat beli, dan keputusan 
pembelian dan 4 pernyataan disetiap variabelnya. Jadi dalam kuesioner terdapat 
20 pernyataan. 
 Namun setelah seminar proposal jumlah responden diganti menjadi 100 
responden. Ini disebabkan ukuran 50 itu dianggap terlalu sedikit dan 
dikhawatirkan hasil penelitian tidak valid. Sehingga wilayah penelitian diganti ke 
wilayah yang lebih luas yaitu Soloraya. Jumlah variabel yang digunakan juga 
diganti menjadi 4 yaitu sikap, norma subyektif, kontrol perilaku yang dirasakan, 
dan niat beli. Sehingga pernyataan dalam kuesioner menjadi 16 pernyataan.  
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara yaitu: kuesioner 
berbentuk kertas dan kuesioner berbentuk link. Penulis dalam membagikan 
kuesioner meminta bantuan kepada beberapa teman penulis yang berada di 
wilayah Soloraya. Yaitu dengan cara membuat status di Facebook, WhatsApp, 
dan Instagram. Kemudian status tersebut direspon beberapa orang teman yang 
bersedia membantu membagikan kuesioner.  
Apabila bisa bertemu dengan teman secara langsung maka penulis 
menemui secara langsung dan menyerahkan kuesioner yang akan dibagikan. Dan 
kalau tidak bisa bertemu maka penulis membagikan link tersebut untuk kemudian 
dilanjutkan kepada responden non muslim.  
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Disini link yang ada di chat dan yang ada di skripsi terdapat perbedaan. 
Link yang ada di chat terdapat lima variabel yaitu sikap, norma subyektif, kontrol 
perilaku yang dirasakan, niat beli, dan keputusan pembelian dengan 20 
pernyataan. Namun link yang berada diskripsi disesuaikan dengan menghilangkan 
variabel keputusan pembelian dengan empet pernyataan. Sehingga link yang baru 
hanya terdapat 16 pernyataan. 
 
Sekitar 10 hari kuesioner yang terkumpul sebanyak 108 kuesioner. Terdiri 
dari 30 kuesioner kertas dan 78 kuesioner dari link yang dibagikan. Maka diambil 
30 dari kuesioner kertas dan 70 dari kuesioner link agar jumlahnya 100. Namun 
setelah dilakukan pengolahan data ternyata hasilnya tidak normal. Sehingga data 
yang tidak normal tersebut diganti dengan data dari sisa 8 tadi. Dan akhirnya 
setelah data diganti hasilnya bisa normal. 
Penyebaran kuesioner dengan dua cara ini terdapat kelemahan yaitu 
terdapat perbedaan fokus dalam mengisi kuesioner. Diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dalam penyebaran kuesioner dengan salah satu cara saja. Apabila 
dengan kuesioner kertas ya kuesioner kertas semua atau apabila membagikan link 
ya dengan link semua. 
 
3.7. Variabel Penelitian  
3.7.1. Variabel Independen  
Variabel independen ini sering disebut variabel bebas atau variabel 
prediktor yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
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atau variabel dependen (Sugiyono, 2010). Pada penelitian yang menjadi variabel 
independen yaitu sikap (X1), norma subyektif (X2), dan kontrol perilaku yang 
dirasakan (X3).  
  
3.7.2. Variabel Dependen  
Variabel dependen juga disebut sebagai variabel terikat yaitu variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan menjadi faktor utama dalam penelitian 
ini (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu 
niat beli (Y).  
  
3.8. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1  
Definisi operasional variabel  
No.  Variabel  Definisi Operasional  Indikator  
Variabel Independen    
  Sikap   
(Achmat, 2010;  
Setiadi, 2003)  
Sikap adalah perilaku positif 
atau negatif yang ditunjukkan 
berdasarkan keyakinan atas 
konsekuensi dan evaluasi 
terhadap mengonsumsi makanan 
berlabel halal.   
1. Keyakinan perilaku  
2. Evaluasi   
(Ajzen, 1991)  
  Norma  
subyektif 
(Jogiyanto 
dalam Septifani, 
2014).  
Norma subyektif adalah 
kepercayaan orang terdekat atau 
lingkungan individu yang dapat 
mempengaruhi presepsi individu 
dalam mengonsumsi atau tidak 
mengonsumsi makanan berlabel 
halal.    
1. Keyakinan normatif  
2. Motivasi  untuk 
mematuhi  
(Ajzen, 1991)  
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  Kontrol 
perilaku yang 
dirasakan 
(Achmat, 2010)  
Kontrol perilaku yang dirasakan 
adalah bentuk pengendalian dari 
seseorang untuk mengonsumsi 
atau tidak mengonsumsi 
makanan halal dengan 
kemudahan menemukan 
makanan halal dan harga 
terjangkau.  
1. Kontrol keyakinan  
2. Kekuatan yang 
dirasakan (Ajzen, 
1991)  
  Niat membeli  
(Meldarianda  
dan Henky,  
2010)  
Niat beli merupakan suatu 
proses perencanaan yang 
dilakukan konsumen untuk 
melalukan perilaku, seperti 
membeli produk halal setelah 
melakukan beberapa 
pertimbangan seperti harga, 
kualitas, jaminan keamanan.   
1. Intensitas pencarian 
informasi  
2. Keinginana untuk 
mencari produk  
3. Memiliki preferensi 
bahwa produk tersebut 
yang diinginkan 
(Durianto, 2001)  
 
3.9. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan atau proses yang terintegrasi dalam 
prosedur penelitian. Analisis data ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Dan hasil dari analisis data akan 
diinterpretasikan dan dibuat kesimpulan (Suryani dan Hendryadi, 2015). Untuk 
mempermudah dalam pengolahan data maka digunakan aplikasi SPPS for 
windows versi 23.0.  
Adapun alat analisis yang digunakan yaitu sebagai berikut:  
  
3.9.1. Uji Kualitas Data  
Uji kualitas data digunakan untuk melihat apakah data tersebut akurat 
atau tidak dan dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Uji kualitas data dalam 
penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reabilitas. Data yang dibutuhkan dalam 
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uji validitas dan uji reabilitas tersebut diperoleh dari data hasil kuesioner yang 
telah dibagikan.  
  
1.   Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid (sah) tidaknya 
pernyataanpernyataan pada kuesioner. Suatu kseuesioner dapat dinyatakan valid 
apabila pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan 
diukur oleh kuesioner. Uji validitas dapat diukur dengan tiga cara. Dan salah 
satunya yaitu dengan uji analisis butir/korelasi (Ghozali, 2011).  
Uji korelasi dapat dilihat pada output Correlation. Dibandingkan antara 
nilai Correlation dengan nilai dengan perhitungan r tabel. Apabila r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilainya positif maka pernyataan atau indikator dinyatakan 
valid (Ghozali, 2011).  
  
2.  Uji Reabilitas  
Uji reabilitas ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
pernyataan kuesioner atau indikator. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal apabila jawaban  individu dari pernyataan stabil atau konsisten. Salah satu 
teknik yang digunakan untuk uji reabilitas ini adalah dengan One Shot atau 
pengukuran sekali saja.   
Teknik One Shot ini pengukurannya dilakukan hanya sekali kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pernyataan yang lain atau dapat dilakukan dengan 
mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Dalam hal ini SPSS memberikan 
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kemudahan dengan fasilitasnya. Yaitu dapat dilihat pada tabel Reability Statistics 
pada kolom Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,70 maka pernyataan atau indikator dinyatakan realiabel (Ghozali, 2011).  
  
3.9.2. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum  melakukan  analisis  regresi,  perlu  dilakukan  pengujian  
asumsi  klasik terlebih dahulu, agar data sampel yang diolah benar-benar dapat 
mewakili  populasi secara keseluruhan. Pengujian asumsi klasik meliputi:  
  
1.  Uji Normalitas  
Uji  normalitas  data  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  
regresi, variabel  dependen  maupun  variabel  independen  mempunyai  distribusi  
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki data distribusi 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas tidak dilakukan pada tiap variabel 
namun pada nilai residual  (Ghozali, 2011).   
Pada penelitian ini uji normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorof 
Smirnov, uji melalui grafik histogram, dan normal P-P Plot. Uji normalitas ini 
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai Asymp sig. dengan α = 0,05. Kriteria 
pengujiannya yaitu: apabila nilai Asymp sig. ≥ α = 0,05 maka dapat dikatakan 
data yang digunakan berdistribusi ecara normal. Dan apabila Asymp sig. ≤ α = 
0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi secara tidak 
normal.  
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Untuk grafik histogram, data dikatakan berdistribusi normal apabila  garis 
yang terbentuk tidak condong ke kanan maupun ke kiri. Sedangkan untuk normal 
P-P Plot dapat diketahui dengan melihat titik-titik yang berada disekitar garis 
diagonal. Apabila titik-titik tersebut mendekati dan mengikuti garis maka dapat 
dikatakan data tersebut sudah berdistribusi normal (Sunjoyo, dkk., 2013).  
  
2.  Uji Multikolinieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 
adalah model  tidak terjadi korelasi antar variabel. Jika terjadi korelasi, maka 
dikatakan terdapat masalah multikolonieritas (Ghozali 2011).   
Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multikolonieritas adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Indikasinya yaitu jika nilai variance inflation factor kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.   
 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dalam model dengan melihat grafik  
plot  ZPRED dan residual SRESID. Jika hasilnya berupa titik – titik yang 
menyebar dengan pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 
SRESID maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 
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Pola tertentu yang dimaksud seperti membentuk gelombang, meleber kemudian 
menyempit, maupun membentuk sebuah garis-garis. Dan apabila titik-titik itu 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011).  
Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji Glejser. Uji 
glejser mengusulkan untuk meregesikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Apabila nilai signifikasi variabel independen lebih dari 0,05 maka 
secara statistik variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jadi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai sig. > 0,05 
(Ghozali, 2011). 
 
3.9.3. Analisis Regresi Linear Berganda   
Metode analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen yaitu niat membeli makanan berlabel halal (Y) dan 
variabel sikap (X1), norma subyektif (X2), kontrol perilaku (X3) dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 23.0. Model persamaan dari penelitian ini 
adalah:    
Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e   
Dimana:   
Y1  = Niat Membeli  
X1  = Sikap   
X2  = Norma Subyektif   
X3  = Kontrol Perilaku  
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a     = Konstanta   
b1  = Koefisien regresi sikap   
b2 = Koefisien regresi norma subyektif    
b3 = Koefisien regresi kontrol perilaku  
e   = Variabel penganggu   
  
3.9.4. Uji Ketetapan Model  
1.   Uji Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang besar berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011).    
  
2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)    
 Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam uji F pengambilan 
keputusan menggunakan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2013):   
a. Hipotesis sebagai berikut:   
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H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0 berarti variabel independen yang dimasukkan 
dalam model tidak dapat digunakan untuk menjelaskan variabel dependen. 
Ha : b 1 ≠ b2 ≠ ....... ≠ bk ≠ 0 berarti variabel independen yang dimasukkan 
dalam model dapat digunakan untuk menjelaskan variabel dependen. 
b. Menentukan level of signifikasi (α) sebesar 5%.   
c. Kriteria pengujian dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, yaitu 
apabila F hitung > F tabel, H0 ditolak dan Ha diterima, berarti variabel 
independen yang dimasukkan dalam model layak digunakan untuk 
menjelaskan variabel dependen. Apabila F hitung < F tabel, H0 diterima dan 
Ha ditolak, berarti variabel independen yang dimasukkan dalam model tidak 
layak digunakan untuk menjelaskan variabel dependen. Dengan menggunakan 
angka probabilitas signifikasi:   
1) Apabila probabilitas signifikasi ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang dimasukkan di dalam 
model layak digunakan untuk menjelaskan variabel dependen.   
2) Apabila probabilitas signifikasi ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang dimasukkan dalam 
model tidak layak digunakan untuk menjelaskan variabel dependen.   
  
3. Uji Signifikasi Parsial (Uji t)   
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen (X) penjelas secara parsial atau individual dalam menerangkan 
variabel dependen (Y). Dengan uji t ini maka dapat diketahui apakah masing-
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masing variabel sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku memiliki pengaruh 
dengan variabel niat beli. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan 
antara nilai dua nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua 
sampel (Ghozali, 2011).   
Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, 
dengan kriteria sebagai berikut: apabila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat 
signifikan (Sig < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan apabila t hitung > t tabel 
atau probabilitas < tingkat signifikan (Sig < 0,05), maka Ha ditolak dan Ho 
diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.   
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Responden pada penelitian ini adalah masyarakat non muslim yang 
berada di Soloraya. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2018, yaitu 
dengan membagikan kuesioner langsung kepada konsumen non muslim  dan 
melalui link yang di buat digoogle form. Link tersebut disebarkan melalui media 
sosial yaitu dengan media WhatsAap.   
Jumlah kuesioner yang disi berdasarkan kesediaan masyarakat non 
muslim, jadi ketika sudah didapatkan jumlah responden 100, maka link yang 
dibagikan ditutup dan tidak menyebar kuesioner secara langsung. Dan setelah di 
cek menggunakan aplikasi SPSS semua data berdistribusi normal dan tidak ada 
yang outlier.  
4.2. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden dilihat dari tiga kategori yaitu jenis kelamin, usia, 
dan pekerjaan.  
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Berikut ini tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:  
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Tabel 4.1  
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin  
  
  
 
Frequency  Percent  Valid Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid  Laki - Laki  
Perempuan  
Total  
37  37,0  37,0  37,0  
63  63,0  63,0  100,0  
100  100,0  100,0    
Responden dibedakan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah responden adalah 100 orang yang terdiri 
dari 37orang laki-laki dan 63 orang perempuan, dengan presentase 37% laki-laki 
dan 63% perempuan.  
  
4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Responden berdasarkan usia dibagi menjadi lima yaitu usia 17-24 tahun, 
2534 tahun, 35-49 tahun, 50-64 tahun dan 65 tahun keatas. Berikut ini penyajian 
data responden berdasarkan usia:  
Tabel 4.2  
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia  
  
  
 
Frequency  Percent  
Valid 
Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid  17-24 tahun  
25-34 tahun  
35-49 tahun  
50-64 tahun  
65 tahun keatas  
Total  
62  62,0  62,0  62,0  
21  21,0  21,0  83,0  
12  12,0  12,0  95,0  
3  3,0  3,0  98,0  
2  2,0  2,0  100,0  
100  100,0  100,0    
Sumber: Data primer yang diolah, 2018     
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang mengisi 
kuesioner yang berusia 17-24 tahun sebanyak 62 orang dengan presentase 62%. 
Responden yang berusia 25-34 tahun sebanyak 21 orang dengan presentase 21%.  
Responden dengan usia 35-49 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 12%. 
Responden dengan usia 50-64 tahun sebanyak 3 orang dengan presentase 3%, 
dan reponden dengan usia diatas 65 tahun sebanyak 2 dengan presentase 2%.  
Diketahui juga bahwa responden terbanyak yang mengisi kuesioner adalah usia 
antara 17 sampai 24 tahun dan yang paling sedikit yang berusia diatas 65 tahun 
yang hanya terdiri dari 2 responden.  
  
4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  
Responden berdasarkan pekerjaan dibagi menjadi enam kategori yaitu 
pelajar / mahasiswa, pegawai negeri, pegawai swasta, wirausaha, karyawan, dan 
lainnya. Berikut ini tabel penyajian data responden berdasarkan pekerjaan: 
Tabel 4.3  
Distribusi frekuensi responden berdasarka pekerjaan  
  
  
 
Frequency  Percent  
Valid 
Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid  Karyawan  14  14,0  14,0  14,0  
Lainnya  5  5,0  5,0  19,0  
Pegawai Negeri  2  2,0  2,0  21,0  
Pegawai Swasta  16  16,0  16,0  37,0  
Pelajar  /  
Mahasiswa  
52  52,0  52,0  89,0  
Wirausaha  11  11,0  11,0  100,0  
Total  100  100,0  100,0    
Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang bekerja sebagai 
karyawan sebanyak 14 orang atau 14%. Responden yang bekerja pada profesi 
lainnya sebanyak 5 orang atau 5%. Responden yang bekerja sebagai pegawai 
negeri sebanyak 2 orang atau 2%. Responden yang bekerja sebagai pegawai 
swasta sebanyak 16 orang atau 16%. Responden yang masih pelajar atau 
mahasiswa paling banyak 52 atau 52%. Dan responden yang bekerja sebagai 
wirausaha sebanyak 11 orang atau 11%.   
  
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Uji kualitas data   
  Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas.  
Hasil dari uji validitas dan uji reabilitas seperti yang ada dibawah ini :   
  
1. Uji Validitas  
Analisis data melalui uji validitas ini mengukur semua variabel yaitu tiga 
variabel independen berupa sikap, norma subyektif, dan perilaku kontol. 
Sedangkan variabel dependen berupa niat beli. Masing-masing variabel terdiri 
dari 4 pernyataan. Uji validitas ini menggunakan teknik membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel, r tabel dapat dilihat pada taraf signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka diperoleh rtabel sebesar 0,1966. Hasil 
pengolahan uji validitas sebagi berikut: 
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Tabel 4.4  
Hasil uji validitas  
  
Variabel  Pernyataan  
Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung)  
r  tabel  Keterangan  
Sikap   X11  0,816  0,1966  Valid  
X12  0,794  0,1966  Valid  
X13  0,858  0,1966  Valid  
X14  0,818  0,1966  Valid  
Norma  
subyektif  
X21  0,806  0,1966  Valid  
X22  0,600  0,1966  Valid  
X23  0,820  0,1966  Valid  
X24  0,814  0,1966  Valid  
Kontrol 
perilaku  
X31  0,798  0,1966  Valid  
X32  0,741  0,1966  Valid  
X33  0,728  0,1966  Valid  
X34  0,798  0,1966  Valid  
Niat 
membeli  
Y11  0,858  0,1966  Valid  
Y12  0,834  0,1966  Valid  
Y13  0,771  0,1966  Valid  
Y14  0,725  0,1966  Valid  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai dari r hitung lebih besar dari pada 
nilai r tabel pada semua instrumen pernyataan meliputi pernyataan sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku, dan niat beli. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 
setiap pernyataan pada kuesioner dapat mengukur variabel sikap, norma 
subyektif, kontrol perilaku, dan niat beli.  
  
2. Uji Reabilitas  
Uji reabilitas ini digunakan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban dari 
responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku terhadap niat beli. Pengujian reabilitas dapat dilihat dari 
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hasil output SPSS 23.0 dengan melihat hasil Cronbach Alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliabel apabila p value diatas nilai kritis yaitu 0,70. Hasil pengujian 
reabilitas dapat dilihat dalam tabel 4.5 dibawah ini :  
 
Tabel 4.5  
Distribusi frekuensi uji reabilitas  
  
Variabel penelitian  Cronbach Alpha  Nilai kritis  Keterangan   
Sikap   0,840  0,70  Reliabel   
Norma subyektif  0,756  0,70  Reliabel   
Kontrol perilaku  0,767  0,70  Reliabel   
Niat beli  0,809  0,70  Reliabel   
   Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa niai Cronbach Alpha dari sikap 
sebesar 0,840 lebih besar dari nilai kritis. Norma subyektif memiliki nilai 0,756 
ini juga lebih besar dari nilai kritis. Begitu juga dengan nilai kontrol perilaku dan 
niat beli yang lebih besar dari nilai kritis masing-masing 0,767 dan 0,809.  
Maka dapat dinyatakan bahwa variabel sikap, norma subyektif, kontrol 
perilaku, dan niat beli pada penelitian ini reliabel atau handal. Ini artinya semua 
jawaban dari responden konsisten pada setiap item pernyataan pada variabel.  
  
4.3.2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan untuk 
menghindari terjadinya penaksiran yang bersifat bias. Terdapat banyak uji yang 
dilakukan untuk itu, namun pada penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan 
adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Karena 
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model regresi ynag baik adalah model yang normalitas  data dan terbebas dari 
asumsi-asumsi klasik statistik seperti multikolineritas, dan heterokesdatisitas. 
Berikut ini uji asumsi klasik masing-masing sebagai berikut:  
  
1. Uji normalitas  
Uji normalitas ini digunakan untuk mngetahui apakah data residual 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan analisis statistik 
dan analisis grafik. Analisis statistik melalui uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dan 
analisis grafik melalui grafik histogram. Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dapat 
diketahui dengan membandingkan  nilai  Sig.(2-tailed)  dengan  α = 0,05. Dan 
berikut ini hasil uji Uji Kolmogorov Smirnov (K-S):  
Tabel 4.6 
Uji kologorov smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
  
Unstandardized 
Residual  
N  100  
Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000  
Std. Deviation  1,69563393  
Most Extreme Differences  Absolute  ,084  
Positive  ,084  
Negative  -,047  
Test Statistic  ,084  
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,081c  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
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Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,081. Apabila nilai tersebut dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 maka 
lebih besar. Sehingga dapat diartikan bahwa data sudah terdistribusi dengan 
normal. Analisis normalitas menggunakan grafik histogram berikut ini 
penyajiannya:  
Gambar 4.1  
Grafik histogram uji normalitas  
  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018   
Dari grafik histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa residual 
terdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat bahwa garis yang terbentuk tidak 
condong ke kanan maupun ke kiri.   
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Gambar 4.2  
Uji normalitas dengan normal P-P Plot  
 
Dari gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data terdistribusi dengan normal. 
Ini dapat dibuktikan dengan melihat titik-titik yang mengikuti dan dekat dengan 
garis diagonal.  
  
2.  Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Tidak terjadi 
multikolinieritas apabila nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak 
kurang 0,1. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh:  
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Tabel 4.7  
Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardized  
Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
t  Sig.  
Collinearity Statistics  
     
 
B  
Std. 
Error  Beta  
  
Tolerance  VIF  
1  
(Constant)  2,838  1,368    2,074  ,041      
Sikap  ,386  ,095  ,423  4,067  ,000  ,593  1,688  
Norma  
subyektif  
,023  ,107  ,023  ,22 0  ,827  ,569  1,757  
Kontrol 
perilaku  
,305  ,082  ,322  3,719  ,000  ,857  1,167  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF pada sikap 1,688, 
norma subyektif 1,757, kontrol perilaku 1,167. Semua variabel penelitian nilainya 
dibawah 10 dan nilai tolerance sikap 0,593, norma subyektif 0,569, dan kontrol 
perilaku 0,857 dan semua variabel mempunyai diatas 0,1 yang artinya tidak 
terjadi multikolinieritas.  
  
3.  Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Variabel yang terbebas dari heterokedastisitas mempunyai ciri 
nilai sig diatas nilai alpha  yaitu 0,05. Untuk mendeteksi adanya 
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heteroskedastisitas dilihat dari nilai dari sig pada Coefficients dan uji grafik plot 
output SPSS. Hasil pengujian heteskedastisitas sebagai berikut:  
    
Tabel 4.8  
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model  
Unstandardized  
Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
T  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  
(Constant) ,726 ,837  ,86 7 ,388 
Sikap -,106 ,058 -,235 -1,814 ,073 
Norma 
subyektif 
,08 8 ,065 ,178 1,344 ,182 
Kontrol 
perilaku 
,05 6 ,050 ,119 1,108 ,271 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018  
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai sig pada sikap 0,073, norma  
subyektif 0,182, dan kontrol perilaku 0,271. Semua variabel penelitian memiliki 
nilai diatas 0,05 yang artinya terbebas dari heteroskedastisitas. Selain analisis 
statistik, heteroskedastisitas juga dapat diketahui dengan melihat gambar 
Scatterplot.     
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Gambar 5.2  
Uji heteroskedastisitas 
  
  
Pada gambar 5.2 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak di 
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi niat membeli makanan berlabel halal dengan variabel 
sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku.  
 
4.3.3. Analisis regresi linier berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
sikap terhadap niat beli, norma subjektif terhadap niat belidan kontrol perilaku 
terhadap niat beli. Berikut ini model persamaan regresi linier berganda :   
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
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Tabel 4.9  
Analisis regresi linier berganda  
  
 Coefficientsa    
Model  
Unstandardized 
Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
t  Sig.  B  
Std. 
Error  Beta  
1  (Constant) 2,838 1,368  2,074 ,041 
Sikap ,386 ,095 ,423 4,067 ,000 
Norma 
subyektif 
,023 ,107 ,023 ,220 ,827 
Kontrol 
perilaku 
,305 ,082 ,322 3,719 ,000 
Sumber: Data primer yang di olah 2018  
Y = 2,838 + 0,386 X1 + 0,023 X2 + 0,305 X3  
Interpretasinya sebagai berikut:  
a. Nilai a atau konstanta variabel niat beli (Y) sebesar 2,838 yang artinya niat 
beli akan meningkat 2,838 apabila variabel sikap, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku nilainya konstan. 
b. Nilai koefisien regresi variabel sikap (X1) 0,386 yang artinya varibel sikap 
berpengaruh positif terhadap niat membeli sebesar 0, 386. 
c. Nilai koesifisien regresi variabel norma subyektif (X2) 0,023 yang artinya 
norma subyektif berpengaruh positif terhadap  niat beli sebesar 0,023. 
d. Nilai koefisien regresi variabel kontol perilaku (X3) 0,322 yang artinya 
kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat beli sebesar 0,322. 
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4.3.4. Uji ketetapan model   
Uji ketetapan model pada penelitian ini menggunakan uji determinasi, uji 
signikasi simultan (f) dan uji signifikasi parsial (uji t). Hasil pengujian 
determinasi, uji signifikasi simultan dan uji signifikasi parsial tersaji di bawah 
ini:  
1.  Uji koefisien determinasi  
Tabel 4.10  
Uji koefisien determinasi  
  
Model  R  
R 
Square  
Adjusted 
R Square  
Std. Error 
of the  
Estimate  
  ,621a  ,385  ,366  1,722  
Sumber: Data Primer yang  diolah 2018  
  
  
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai dari R Square yaitu 0,385 
yang artinya niat beli dapat dijelaskan 38,5% oleh variabel sikap, norma 
subyektif, dan perilaku kontrol. Sedangkan sisanya 61,5% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap  
niat beli.  
  
2.  Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji signifikasi bertujuan untuk menguji pengaruh bersama – sama 
varianel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji signifikasi simultan 
(uji F) tersaji dalam di bawah ini :  
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Tabel 4.11 
Uji signifikasi simultan  
  
Model  
Sum of 
Squares  df  
Mean  
Square  F  Sig.  
1    Regression  
            Residual  
      Total  
178,358  3  59,453  20,051  ,000b  
284,642  96  2,965      
463,000  99        
Sumber: Data primer yang diolah 2018   
Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai dari signifikasi sebesar 0,000 dan 
nilai F hitung sebesar 20,051. Dengan  tingkat  signifikasi  sebesar  5%  dan  df1=2  
(k-1)  atau  3-1=2  dan df2=97 (n-k) atau 100-3=97 (n adalah jumlah data dan k 
ialah banyaknya parameter dalam model), sehingga diperoleh f tabel sebesar 
3,09. Nilai F-hitung 20,051 lebih besar dari  nilai F-tabel 3,09.  
Dalam hal ini hipotesisnya (H0) adalah bahwa seluruh parameter model 
tidak layak berada di dalam model (X1, X2, X3 = 0). Dari hasil analisis regresi 
diketahui bahwa p value = 0. Hal ini berarti tolak hipotesis awal yang 
menyatakan bahwa  seluruh parameter model regresi tidak layak berada di 
dalam model. Yang artinya bahwa model yang digunakan pada penelitian ini 
sudah tepat.  
  
3.  Uji Signifikasi parsial (Uji t) atau uji hipotesis  
Uji signifikasi parsial atau individu digunakan untuk mengetahui 
pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 
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Sebuah hipotesis disebut layak berada pada model apabila nilai p value < a. Hasil 
Uji Statistik t menggunakan SPSS 23.0 dapat dilihat dibawah ini :  
Tabel 4.12  
Uji signifikasi parsial  
 
Coefficientsa 
Model  
Unstandardized 
Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
t  Sig.  
B  
Std. 
Error  
Beta  
1  (Constant)  2,83 8 1,368  2,07 4 ,041 
Sikap  ,386 ,095 ,423 4,06 7 ,000 
Norma  
subyektif  
,023 ,107 ,023 ,220 ,827 
Kontrol 
perilaku  
,305 ,082 ,322 3,71 9 ,000 
Sumber: Data primer yang di olah 2018  
  
Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai dari variabel sikap  sebesar 
0,000 ini berarti variabel sikap layak berada di model karena 0,000 kurang dari 
0,05 dan nilai t hitung 4,067 lebih besar dari t tabel 1,6604. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat beli.  
 Untuk nilai dari variabel norma subyektif 0,827 ini berarti variabel norma 
subyektif tidak layak berada di dalam model karena 0,827 lebih dari 0,05 dan 
nilai t hitung 0,220 tebih kecil dari t tabel 1,6604. Sehingga variabel norma subyektif 
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli walaupun nilainya positif.   
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Pada variabel kontrol perilaku nilainya sebasar 0,000 ini berarti variabel 
kontrol perilaku layak berada di dalam model sebab 0,000 kurang dari 0,005 dan 
nilai t hitung 3,719 lebih besar dari t tabel 1,6604. Sehingga dapat diartikan bahwa 
kontrol perilaku mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap niat beli. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap dan kontrol perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Sedangkan variabel norma 
subyektif tidak berpengaruh terhadap niat beli.  
  
4.4       Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.4.1.   Pengaruh Sikap Terhadap Niat Beli  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap niat beli makanan berlabel halal. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 
hitung 4,067 lebih besar dari t tabel 1,6604. 
Sikap konsumen non muslim berpengaruh signifikan terhadap niat beli 
makanan berlabel halal dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu 
konsumen non muslim telah mengetahui bahwa makanan berlabel halal diproses 
dengan baik dan terhindar dari resiko yang dapat membahayakan kesehatan. 
Sehingga dapat diartikan bahwa konsumen non muslim telah memberikan 
tanggapan yang positif terhadap makanan berlabel halal yaitu dengan 
menunjukkan sikap positif yang ditandai dengan konsumen non muslim 
mempunyai niat untuk membeli makanan berlabel halal. 
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Sikap berpengaruh terhadap niat membeli makanan berlabel halal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alam, S.S. dan Sayuti, N.M. 
(2011), Haque et.al. (2015), dan Rochmanto dan widiyanto (2015) yang hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat beli produk makanan halal. Dan hasil penelitian ini menunjukkan 
hasil yang berbeda dengan penelitian dari Setiawan dan Setyorini (2015), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat membeli produk makanan berlabel halal. 
  
4.4.2. Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Niat Beli  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subyektif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat beli makanan berlabel halal meskipun 
bernilai positif. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikasi norma subyektif 
0,827 yang lebih besar dari pada 0,05 dan nilai t hitung 0,220 tebih kecil dari t tabel 
1,6604.  
Norma subyektif merupakan pengaruh sosial yang dipengaruhi oleh 
lingkungan eksternal maupun lingkungan internal seseorang untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu. Pada penelitian ini norma subyektif tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli makanan berlabel halal. Hal 
tersebut dapat terjadi mungkin disebabkan karena pengaruh dari lingkungan 
internal maupun eksnernal dari responden yang sama-sama non muslim. 
Sehingga konsumen non muslim tidak memiliki niat beli makanan berlabel halal 
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sebab keluarga dan teman dari responden  tidak memotivasi atau tidak 
menyarankan responden untuk mengonsumsi makanan yang berlabel halal. 
Norma subyektif yang tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli 
mendukung penelitian dari Andrian Haro (2015) yang menunjukkan bahwa 
norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat beli. Dan penelitian ini 
menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khalek 
dan Ismail (2015) dan Haque et.al. (2015) yang menunjukkan bahwa norma 
subyektif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat beli makanan halal. 
    
4.4.3. Pengaruh Kontrol Perilaku Yang Dirasakan Terhadap Niat Beli  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat beli. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikasi dari kontrol perilaku yang dirasakan sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 3,719 lebih besar dari t tabel 1,6604.  
Pengaruh positif dari kontrol perilaku terhadap niat beli makanan berlabel 
halal dipengaruhi oleh kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam 
melakukan suatu perilaku. Pada penelitian kali ini konsumen non muslim 
mendapat kemudahan dalam mencari makanan halal. Selain itu menurut 
konsumen non muslim harga makanan halal  yang terjangkau, dan banyaknya 
pilihan makanan halal membuat konsumen non muslit tertarik dan menunjukkan 
niat untuk membeli makanan berlabel halal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kontrol perilaku ini memang berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 
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Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh terhadap niat beli sejalan 
dengan penelitian dari Haque et.al. (2015), Soon dan Wallace (2017), dan 
Andriyani dan Kurniawati (2015) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat beli. Dan hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian dari Suparno (2017) yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kontrol perilaku tidak signifikan terhadap niat beli. 
  
4.4.4. Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, dan Kontrol Perilaku Yang 
Dirasakan Terhadap Niat Beli  
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 20,051 dengan 
signifikasi sebesar 0,000 dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku 
yang dirasakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap niat beli. Dilihat pada 
tabel 4.10, nilai dari koefisien determinasi (R2) adalah 0,385. Hal ini 
menjelaskan bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 38,5%. Dan 61,5% sisanya menjelaskan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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BAB V  
PENUTUP  
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya, maka 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif antara sikap terhadap niat beli. Hal ini terbukti 
pada nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan dan t hitung 
sebesar 4,067 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,6604. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, variabel sikap berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat  
beli.   
2. Terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara norma subjektif 
terhadap niat beli. Hal ini karena pada nilai signifikasi sebesar 0,857 lebih besar 
dibandingkan dengan 0,05 dan t hitung 0,220 lebih kecil dibandingkan t tabel 
sebesar 1,6604. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, variabel norma 
subjektif berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap niat beli.   
3. Terdapat pengaruh positif antara kontrol perilaku yang dirasakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikasi sebesar 0,000, nilai ini dibawah nilai signifikasi sebesar 0,05 dan 
t hitung sebesar 3,719 lebih besar daripada t tabel 1,6604. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima, variabel kontrol perilaku yang dirasakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.   
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4. Besarnya R2 adalah sebesar 0,385. Hal ini menunjukkan bahwa sikap, 
norma subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi niat beli 
sebesar 38,5%. Sedangkan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti.  
  
5.2. Keterbatasan penelitian    
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini  
adalah :    
1. Responden pada penelitian ini hanya mengambil 100 responden dari 
seluruh masyarakat non muslim yang berada di Soloraya. Padahal jumlah 
populasi masyarakat non muslim yang berada di Soloraya sebanyak 424.304. 
Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir bagi semua masyarakat non 
muslim di Soloraya.  
2. Responden pada penelitian ini hanya terbatas di wilayah Soloraya 
sehingga belum dapat menjangkau masyarakat non muslim yang lebih luas.  
3. Masyarakat non muslim di Soloraya ada sebagian yang berpendapat, tidak 
peduli itu halal atau tidak yang penting makanan yang disukai ada disekitar 
mereka dan enak.  
  
 5.3. Saran    
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis yang terkait 
dalam penelitian ini adalah:   
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1. Bagi produsen makanan untuk lebih semangat dalam memperoleh label 
atau logo halal dari MUI. Karena masyarakat non muslim semakin kesini 
semakin menyadari baikknya makanan halal bagi tubuh sebagai interpretasi 
hidup sehat.   
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan 
variabel pengetahuan makanan berlabel halal untuk penelitian selanjutnya. Dan 
untuk penyebaran kuesioner hendaknya dilakukan dengan 1 metode saja, bisa 
melalui kuesioner kertas yang dibagikan langsung kepada responden semua atau 
membagikan link kepada semua responden. 
  
64 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
  
Achmat, Zakarija. (2010). Theory of planned behavior, masihkah relefan?. http:// 
zakarija. staff. umm. ac. id/files/20 10, 12, 2010.  
Ajzen, Icek dan Driver, B.L. (1991) Prediction of Leisure Participation from 
Behavioral, Normative and Control Beliefs: An Application of Theory of 
Planned Behavior. Leisure Sciences, Vol. 13, 185 – 204.  
Al Rochmanto, Bayu. Widiyanto, Ibnu. (2015). Pengaruh Pengetahuan Produk 
dan Norma Relegius Terhadap Sikap Konsumen dalam Niat 
Mengkonsumsi Produk Makanan dan Minuman Halal (Studi Kasus Di 
Kota Semarang). Vol.4. No.1.  
Alam, S.S. Sayuti, N.M. (2011). Applying the Theory of Planned Behavior 
(TPB) in Halal Food Purchasing. International Journal of Commerce and 
Management. Vol 21. No. 1. pp. 8-20. DOI 
10.1108/10569211111111676. 
Andriyani, D. Kurniawati. (2015). Pengaruh Attitude, Subjective Norm, 
Perceived Behavioral Control Pelanggan Non Muslim Terhadap 
Intention to Purchase. Seminar Nasional Sendekiawan 2015. ISSN: 
2460-8696. 
Ariyanti, Kurnia. Iriani S.S. (2014). Pengaruh Persepsi Nilai Dan Persepsi Resiko 
Terhadap Niat Beli Kosmetik Organik. Jurnal ilmu manajemen (JIM) 
2(4). 
Bagus, Rai Utama I Gusti. (2016). Teknik Sampling dan Penentuan Jumlah 
Sampel. Presentation. 
https://www.researchgate.net/publication/289657773 
Endah, Nur Hadiati. (2014). Perilaku Pembelian Kosmetik Berlabel Halal oleh 
Konsumen Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan. Vol 22, No. 1. 
 Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS19. Semarang : Undip.  
Ghozali, Imam. (2013). Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21 edisi 
ketujuh. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro 
Golnaz, R., Zinalabidin, M., Mad Nasir, S. Eddie Chiew, F.C. (2010). Non- 
Muslims; Awareness of Halal Principles and Related Food Product in 
Malaysia. Internasional food reseacrh journal 17: 667-674.  
65 
 
 
 
Haque, A. Sarwar, A. Yasmin, F. Tarofder, A.K. Hossain, M.A. (2015). Non- 
Muslim Consumers’ Perception Toward Purchasing Halal Food Product 
in Malaysia.  Journal of islamic marketing. Vol. 6. No. 1.  
Haro, Andrian. (2015). Anteseden Dari Minat Pembelian Produk Shampo Natural 
Dan Organik. Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI). Vol. 6, 
No. 1.  
Khalek, A.A. Ismail, S.H.S. (2015). Why Are We Eating Halal – Using the 
Theory of Planned Behavior in Predicting Halal Food Consumption 
among Generation Y in Malaysia. International Journal of Social Science 
and Humanity, Vol. 5, No. 7. DOI: 10.7763/IJSSH.2015.V5.526.  
Mahardika, A.A. Saino. (2014). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Niat Beli 
Di Zalora Online Shop. Jurnal ilmu manajemen. Vol. 2. No. 3.  
Mahyarni. (2013). Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior 
(Sebuah Kajian Historis Tentang Perilaku). Jurnal el-risalah. Vol. 4. 
No.1. 
    
Mas’ud, M.H. (2012). Pengaruh Sikap, Norma-Norma Subyektif, dan Kontrol 
Perilaku Yang Dipersepsikan Nasabah Bank Terhadap Keinginan Untuk 
Menggunakan Autometic Teller Machine (Atm) Bank BCA di Kota 
Malang. Jurnal manajemen dan akuntansi. Vol.1. No.3.  
Meitiana, M. (2017). Perilaku Pembelian Konsumen: Sebuah Tinjauan Literatur 
Theory of Planned Behavior. Jurnal Ekonomi Modernisasi, 13(1), 16-24. 
doi:http://dx.doi.org/10.21067/jem.v13i1.1762  
Meldarianda, Resti. S. Lisan, Henky. (2010). Pengaruh Atmosphere Terhadap 
Minat Beli Konsumen Pada Resort Cafe Atmosphere Bandung. Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi. Vol. 17. No. 2. 
Muchtar, Ali. (2016). Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan 
Tanggung Jawab Produk Atas Produsen Industri Halal. Ahkam: Vol. XVI, 
No. 2. 
Muhammad, R. 2007. Branding Halal Food as Safe, Healthy and Clean. Halal 
Journal , available at: http:// www.halaljournal.com/article/635/branding-
halalfood-as-safe,-healthy-and-clean 
Putra, Luthfi Sagusta. Nurdin, Ridwan. Penerapan Theory Of Planned Behavior 
Dalam Pembelian Makanan Halal Pada Masyarakat Di Kota Banda Aceh.  
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen Vol. 3, No. 2  
66 
 
 
 
Sanyal, S.N., Datta, S.K. and Banerjee, A.K. (2014) Attitude of Indian 
Consumers Towards Luxury Brand Purchase: An Application of Attitude 
Scale to Luxury Items’’, Int. J. Indian Culture and Business Management, 
Vol. 9, No. 3, pp.316–339.   
Septifani, Riska. Achmadi, Fuad. Sontoso, Imam. (2014) Pengaruh Green 
Marketing, Pengetahuan dan Minat Membeli terhadap Keputusan 
Pembelian. Jurnal Manajemen Teknologi. Vol 13. No. 2.  
Setiadi, N.J. (2003). Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motif, 
Tujuan, dan Keinginan Konsumen. Jakarta: Prenadamedia Group.  
Setyorini, Retno. Setiawan, Yuli. (2015). Pengaruh Sikap,Norma Subjektif Dan 
Perceived Behavior Control (Pbc) Terhadap Intensi Membeli Produk  
Makanan Berlabel Halal Pada Masyarakat Desa Cipeujeuh- Kabupaten 
Bandung. e-Proceeding of Management : Vol.2, No.2  
Soon, J.M. (2017). Application of Theory of Planned Behaviour in Purchasing 
Intention and Consumption of  Halal  Food.  Nutrition & Food Science. 
Vol. 47. No. 5. https://doi.org/10.1108/NFS-03-2017-0059   
Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Bisnis(Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 
R&D), Bandung: Alfabet.  
Sumarwan, Ujang. (2015). Perilaku konsumen: Teori dan Penerapannya dalam 
Pemasaran. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Sunjoyo, Setiawan, Rony. Carolina, Verani. Magdalena, Nonie. Kurniawan, 
Albert. (2013). Alpikasi SPSS untuk SMART Riset (Program IBM 
SPSS21.0. Bandung: Alfabeta.  
Suparno,Chandra. (2017). Anteseden Niat Untuk Memilih Jasa Halal Beauty  
Center: Aplikasi Theory Of Planned Behavior Dan Peran Religiusitas. 
Media Ekonomi Dan Manajemen Vol. 32 No. 1. 
Suryani. Hendriyadi. (2015). Metodologi Riset Kuantitatif: Terori dan Aplikasi 
pada Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam. Jakarta: 
Prenadamedia.  
Sutisna. (2001). Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran. Bandung: 
Remaja Rosdakara.  
67 
 
 
 
https://m.saliha.id/wellness/article/12023280817-200517-mengapa-makanan-
halal-itu-penting-ini-bukti-ilmiahnya diakses pada tanggal 01 Juli 2018.  
https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-2517461/negara-dengan-
penduduk-terbanyak-di-dunia-ri-masuk-4-besar diakses pada tanggal 01 
Juli 2018.  
https://jateng.bps.go.id/statictable/2016/08/19/1272/jumlah-penduduk-menurut-
kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-di-provinsi-jawa-tengah-
2015.html diakses pada tanggal 01 Juli 2018. 
https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/p7tokg313 diakses pada 
09 Juli 2018. 
http://www.halalmui.org/mui14/index.php/main/go_to_section/59/1368/page/1  
diakses pada 22 Oktober 2018.  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
Lampiran 1  
Kuesioner penelitian  
  
KUESIONER PENELITIAN  
Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian mengenai 
analisis theory of planned behavior (teori perilaku yang direncanakan) terhadap 
niat beli makanan yang berlabel halal. Oleh kerena itu ditengah kesibukan Anda, 
saya memohon dengan hormat kesediaan Anda untuk dapat mengisi  kuesioner 
berikut ini. Atas kesediaan Anda dalam berpartisipasi mengisi kuesioner ini saya 
mengucapkan banyak terima kasih.  
Hormat saya, 
Nur Aida Fitri Ani 
IDENTITAS RESPONDEN   
Nama*  :   
Jenis kelamin  :  Usia:  Pekerjaan:  
(   ) pria  (   ) 17-24 tahun  (   ) Pelajar / Mahasiswa  
(   ) wanita  (   ) 25-34 tahun  (   ) Pegawai Negeri  
  (   ) 35-49 tahun  (   ) Pegawai Swasta  
  (   ) 50-64 tahun  (   ) Wirausaha  
  (   ) 65 tahun keatas  (   ) Karyawan  
  
  
  (   ) Lainnya  
Keterangan Cara Pengisian Kuesioner:  
Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pernyataan yang Anda pilih.  
Keterangan:  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
N : Netral  
TS : Tidak Setuju  
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataan SS S N TS STS 
 Sikap      
1.   Saya mengonsumsi makanan berlabel halal karena 
makanan halal itu diijamin kehigenisannya oleh 
LPPPOM MUI dan BPOM. 
     
2.  Saya membeli makanan berlabel halal karena 
terjamin keamanan bahan dan proses produksinya. 
          
3.  Saya suka makan makanan berlabel halal karena 
proses pembuatannya yang terstandar dengan baik.  
          
4.  Saya membeli makanan berlabel halal karena sudah 
lolos pengujian oleh lembaga BPOM dan  LPPOM 
MUI. 
          
 Norma Subyektif           
1.  Saya mengonsumsi makanan berlabel halal karena 
teman saya suka dengan makanan halal yang sehat 
(terhindar dari kontaminasi bahan berbahaya).  
          
2.  Ayah saya menyarankan mengonsumsi makanan 
halal karena makanan berlabel halal itu tidak 
mengandung alkohol yang tidak baik untuk 
kesehatan. 
          
3.  Saudara saya merekomendaasikan makanan berlabel 
halal karena bahan yang digunakan sudah lolos dari 
risiko yang berbahaya. 
          
4.  Saya mengonsumsi makanan berlabel halal karena 
banyak orang yang bilang makanan halal itu sehat 
dan aman dikonsumsi sebab makanan halal itu tidak 
ada campuran bahan yang dapat membahayakan 
kesehantan tunuh.  
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  Perilaku Kontrol           
1.  Saya dapat menjumpai makanan berlabel halal 
dengan mudah.  
          
2.  Makanan berlabel halal harganya terjangkau bagi 
saya.  
          
3.  Saya berpendapat bahwa makanan berlabel halal 
mempunyai banyak pilihan. 
          
4.  Menurut saya terdapat informasi yang jelas tentang 
bahan-bahan yang diolah pada kemasan makanan 
berlabel halal.  
          
  Niat Beli           
1.  Makanan berlabel halal mencuri perhatian saya 
karena manakanan berlabel halal tidak berbahaya 
untuk kesehatan.  
          
2.  Saya tertarik untuk membeli makanan berlabel halal 
karena makanan berlabel halal tidak mengandung 
alkohol.  
          
3.  Saya mempunyai keinginan untuk membeli 
makanan yang berlabel halal karena keamanan dan 
kualitasnya sudah teruji.  
          
4.  Saya memutuskan untuk membeli makanan yang 
berlabel halal karena pada makanan halal terjamin 
tidak ada bahan berbahaya atau kontaminasi bahan 
yang dapat menimbulkan risiko kesehatan. 
          
  
*Semua identitas akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan dipublikasikan 
dalam bentuk apapun.  
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Lampiran 2 
Chat membagikan Link Kuesioner Google Form 
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Lampiran 3 
Hasil Kuesioner Google Form 
Timestamp Nama Jenis 
Kelamin 
Usia Pekerjaan Mengonsu mMengonsu mSaya suka  Menurut sa Menurut te mSebagian k Teman-tem Menurut te mSaya dapa Makanan b Saya berp eMenurut sa Makanan b Saya tertar Saya mem pSaya mem uSaya mem bSaya suda hSaya meny Saya sudah 
15/10/2018 18.41 J. Nugroho Laki - Laki 35-49 tahun Wirausaha Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Setuju Setuju Netral Netral Setuju 
15/10/2018 18.42 Dewa Laki - Laki 25-34 tahun Pegawai Swasta Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
15/10/2018 19.53 hendro aji Laki - Laki 35-49 tahun Pegawai Swasta Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jNetral Netral Setuju Netral Netral Netral Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Netral Setuju Tidak Setu jSetuju 
15/10/2018 21.13 mrihati Perempuan 17-24 tahun Lainnya Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Tidak Setu jSetuju Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Netral Setuju 
16/10/2018 07.05 Diyan kristi Perempuan 25-34 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
16/10/2018 09.39 C. Jimat Dwi 
SantiAji 
Perempuan 25-34 tahun Pegawai Swasta Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
16/10/2018 12.32 Victory Elygiska Perempuan 17-24 tahun Wirausaha Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Sangat Tid Setuju Netral Sangat Tid Netral Netral Netral Netral Sangat Tid Sangat Tid Netral Sangat Tida 
16/10/2018 13.05 Ludyan Gadis Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jSetuju Setuju Netral Setuju 
16/10/2018 16.29  Perempuan 25-34 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Setuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Netral 
17/10/2018 18.31 Herlianasari Perempuan 17-24 tahun Karyawan Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
17/10/2018 18.33 Divina Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jNetral Tidak Setu Tidak Setu Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jNetral Netral Netral Tidak Setu jTidak Setu Tidak Setu jSetuju 
17/10/2018 20.50 Octavi Shanta Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Sangat Set Sangat Set Sangat Set Setuju Netral Netral Setuju Netral Setuju Setuju Netral Setuju Netral Netral Setuju Netral Setuju Sangat Setu 
17/10/2018 21.10 Fiska Hananto Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju Netral Setuju 
17/10/2018 22.20 Srf Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral 
17/10/2018 22.30 Friska Simanjuntak Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
17/10/2018 22.59 Yudhistira 
Yehezkiel Yuda 
Rianto 
Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Netral Setuju Netral Setuju Netral Setuju Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju 
17/10/2018 23.05 Rei Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Sangat Set Setuju Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju 
17/10/2018 23.28 Agustina Aditya S. Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Sangat Set Sangat Set Sangat Set Setuju Sangat Set Sangat Set Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju 
18/10/2018 01.56 Delicia Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Sangat Set Sangat Set Setuju Setuju Sangat Set Sangat Set Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
18/10/2018 04.43 Fay Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Sangat Set Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju 
18/10/2018 08.12 Samuel sadewa Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Sangat Set Setuju Tidak Setu Tidak Setu Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Netral Setuju 
18/10/2018 17.28 Magdalena 
Triyastuti 
Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Setuju Netral Setuju Netral Setuju Netral Netral Sangat Set Netral Sangat Set Sangat Set Netral Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Netral Sangat Setu 
18/10/2018 17.34 Soli Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Sangat Set Setuju Setuju Netral Tidak Setu jNetral Tidak Setu jTidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
18/10/2018 17.46 Yoneza Ayu 
Okprida Kusuma 
Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Netral Netral Sangat Tid Sangat Set Netral Setuju Setuju Sangat Set Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Sangat Setu 
18/10/2018 18.55 Heni Perempuan 17-24 tahun Pegawai Swasta Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jTidak Setu jSetuju Netral Tidak Setu Netral Netral Netral Setuju Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
18/10/2018 18.59 Andre Laki - Laki 25-34 tahun Pegawai Swasta Setuju Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Tidak Setu Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
18/10/2018 19.01 Natalia Perempuan 25-34 tahun Wirausaha Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Tidak Setu jNetral Tidak Setu jSetuju 
18/10/2018 19.12 Kristian Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Setuju Setuju Tidak Setu Netral Netral Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jNetral Tidak Setu Netral Sangat Setu 
19/10/2018 12.24 Edi Laki - Laki 17-24 tahun Wirausaha Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Setuju Setuju Netral 
19/10/2018 12.49 Sulis Perempuan 17-24 tahun Lainnya Netral Netral Setuju Tidak Setu jNetral Setuju Netral Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
19/10/2018 13.14 Carmita Perempuan 17-24 tahun Wirausaha Setuju Sangat Set Sangat Set Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Sangat Set Netral Setuju Sangat Set Netral Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Sangat Setu 
19/10/2018 20.35 Intan pratama Perempuan 35-49 tahun Wirausaha Netral Setuju Netral Setuju Sangat Set Netral Netral Setuju Sangat Set Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Setuju Setuju Netral Setuju 
19/10/2018 21.32 Margareta ester Perempuan 35-49 tahun Karyawan Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Netral Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral 
20/10/2018 07.09 AGATHA VIOLITA 
WAHYU KINASIH 
Perempuan 25-34 tahun Pegawai Swasta Sangat Set Sangat Set Sangat Set Sangat Set Sangat Set Netral Sangat Set Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Sangat Set Setuju Netral Setuju Setuju Netral Setuju 
20/10/2018 08.10 LISA DESTIANA Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Sangat Tid Netral Tidak Setu jSetuju Setuju Sangat Tid Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Sangat Tid Tidak Setu jTidak Setu jSangat Tid Netral Sangat Tid Netral Netral 
20/10/2018 10.04 Noviana Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Netral Setuju Sangat Set Sangat Set Netral Sangat Set Sangat Set Setuju Netral Setuju Setuju Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
20/10/2018 10.15 Raymondous 
Christian Vieri 
Laki - Laki 17-24 tahun Wirausaha Netral Setuju Tidak Setu jTidak Setu jNetral Tidak Setu jNetral Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu Tidak Setu jSetuju 
20/10/2018 10.38 Maria Magdalena 
Savitri Herningtyas 
Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Tidak Setu jNetral Setuju Netral Sangat Set Netral Tidak Setu Tidak Setu Setuju Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
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20/10/2018 10.50 Roy Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Tidak Setu jSangat Tid Sangat Set Sangat Tid Netral Tidak Setu Netral Netral 
20/10/2018 10.50 Oktavia Perempuan 25-34 tahun Pegawai Swasta Tidak Setu Netral Netral Netral Setuju Tidak Setu jSetuju Netral Sangat Set Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Tidak Setu jSetuju 
20/10/2018 10.52  Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Netral 
20/10/2018 10.57  Laki - Laki 65 tahun keatas Pegawai Swasta Netral Netral Netral Sangat Set Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
20/10/2018 11.02 Bernan Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
20/10/2018 11.06 Alex Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Tidak Setu jNetral Setuju Netral Sangat Set Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Tidak Setu jSetuju Sangat Tid Netral Netral Netral Setuju 
20/10/2018 11.07 Urfan Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu Sangat Tid Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
20/10/2018 12.54 Andhika mahendra Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju 
20/10/2018 16.47 YUDITH 
GONZALES 
TIASARIMURTI 
Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju 
21/10/2018 12.22 A. Windarto Laki - Laki 65 tahun keatas Wirausaha Netral Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju 
21/10/2018 14.43 Antonius Nugroho Laki - Laki 35-49 tahun Pegawai Swasta Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju 
22/10/2018 07.56 Yonas Setyo 
Nugroho 
Laki - Laki 50-64 tahun Pegawai Negeri Netral Netral Netral Setuju Setuju Netral Netral Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju 
22/10/2018 14.57 Wiwid Perempuan 35-49 tahun Pegawai Negeri Netral Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
23/10/2018 08.54 Tegar Laki - Laki 25-34 tahun Pegawai Swasta Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju 
23/10/2018 10.52 Felicia Perempuan 35-49 tahun Pegawai Swasta Tidak Setu Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu Tidak Setu Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jNetral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju 
23/10/2018 10.58 Nathan Laki - Laki 35-49 tahun Karyawan Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Setuju Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
23/10/2018 11.42 Jordy Laki - Laki 25-34 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jNetral Setuju Netral Setuju 
23/10/2018 20.10 susanna Perempuan 35-49 tahun Wirausaha Netral Netral Netral Sangat Set Sangat Set Tidak Setu jSangat Set Sangat Set Setuju Netral Setuju Setuju Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jNetral Tidak Setu Netral Netral 
24/10/2018 18.24 SELI SELFIANI Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju 
24/10/2018 18.33 Eva Ardani Arinata Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
24/10/2018 18.34 Marsell Laki - Laki 25-34 tahun Karyawan Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jSetuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 18.35 Nikenindah Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Tidak Setu Netral Netral Netral Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Sangat Set Netral Setuju Netral Netral Tidak Setu jSetuju Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jSetuju 
24/10/2018 18.36 Nhatali Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Sangat Set Sangat Set Sangat Set Netral Netral Netral Sangat Set Setuju Netral Netral Setuju 
24/10/2018 18.39 intan Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Setuju Tidak Setu jSetuju Netral Setuju Netral Setuju Netral Netral Tidak Setu jSetuju Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 18.39 Revangga Pratama Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 18.41 rizka mawarti Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Sangat Tid Tidak Setu jTidak Setu jNetral Netral Sangat Tid Netral Netral Netral Setuju Netral Tidak Setu jTidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jTidak Setu jSangat Tid Netral Tidak Setuju 
24/10/2018 18.43 Tri susilo Laki - Laki 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Tidak Setu Tidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu jTidak Setu Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Netral Tidak Setu jTidak Setu Netral Netral 
24/10/2018 18.47 Jossy Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Sangat Set Sangat Set Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral 
24/10/2018 18.56 Mika Perempuan 25-34 tahun Karyawan Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Sangat Set Netral Sangat Set Sangat Set Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Sangat Setu 
24/10/2018 18.58 Pyxsela Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Sangat Set Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 19.18 Murni Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Tidak Setu jSetuju Setuju Netral Setuju Setuju 
24/10/2018 19.24 Elishabed Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Setuju Netral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 19.27 Icha Perempuan 25-34 tahun Pegawai Swasta Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Setuju Setuju 
24/10/2018 19.30 Monicha Perempuan 25-34 tahun Pegawai Swasta Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Sangat Set Sangat Set Setuju Setuju Netral Netral Tidak Setu jNetral Tidak Setu jNetral Netral Netral 
24/10/2018 19.31 Feby Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Sangat Set Setuju Setuju Sangat Set Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju Setuju Sangat Setu 
24/10/2018 19.33 Natalia rahma Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju Sangat Set Sangat Set Setuju Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 19.54 Intan Perempuan 25-34 tahun Lainnya Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral 
24/10/2018 20.04 Karisma Perempuan 17-24 tahun Karyawan Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Setuju Tidak Setu jSetuju Sangat Set Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setu jTidak Setu jSangat Tid Sangat Set Setuju Tidak Setu Setuju Setuju 
24/10/2018 20.14 Vivi indah Sari Perempuan 17-24 tahun Karyawan Netral Netral Netral Netral Setuju Tidak Setu jSetuju Setuju Setuju Netral Netral Netral Tidak Setu jNetral Netral Tidak Setu jNetral Netral Netral Setuju 
24/10/2018 20.31 Rahma Wati Perempuan 17-24 tahun Pelajar / Mahasiswa Netral Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju Setuju Setuju Netral Netral Setuju Netral Netral Netral Netral Setuju Netral Netral Setuju 
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Lampiran 4 
Data responden 
  
No.   Jenis Kelamin  Usia  Pekerjaan  
1.  Laki - Laki  35-49 tahun  Wirausaha  
2.  Laki - Laki  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
3.  Laki - Laki  35-49 tahun  Pegawai Swasta  
4.  Perempuan  17-24 tahun  Lainnya  
5.  Perempuan  25-34 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
6.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
7.  Perempuan  17-24 tahun  Wirausaha  
8.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
9.  Perempuan  25-34 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
10.  Perempuan  17-24 tahun  Karyawan  
11.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
12.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
13.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
14.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
15.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
16.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
17.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
18.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
19.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
20.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
21.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
22.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
23.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
24.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
25.  Perempuan  17-24 tahun  Pegawai Swasta  
26.  Laki - Laki  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
27.  Perempuan  25-34 tahun  Wirausaha  
28.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
29.  Laki - Laki  17-24 tahun  Wirausaha  
30.  Perempuan  17-24 tahun  Lainnya  
31.  Perempuan  17-24 tahun  Wirausaha  
32.  Perempuan  35-49 tahun  Wirausaha  
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33.  Perempuan  35-49 tahun  Karyawan  
34.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
35.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
36.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
37.  Laki – Laki  17-24 tahun  Wirausaha  
38.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
39.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
40.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
41.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
42.  Laki – Laki  65 tahun keatas  Pegawai Swasta  
43.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
44.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
45.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
46.  Laki – Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
47.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
48.  Laki – Laki  65 tahun keatas  Wirausaha  
49.  Laki – Laki  35-49 tahun  Pegawai Swasta  
50.  Laki - Laki  50-64 tahun  Pegawai Negeri  
51.  Perempuan  35-49 tahun  Pegawai Negeri  
52.  Laki - Laki  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
53.  Perempuan  35-49 tahun  Pegawai Swasta  
54.  Laki - Laki  35-49 tahun  Karyawan  
55.  Laki - Laki  25-34 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
56.  Perempuan  35-49 tahun  Wirausaha  
57.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
58.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
59.  Laki - Laki  25-34 tahun  Karyawan  
60.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
61.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
62.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
63.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
64.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
65.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
66.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
67.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
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68.  Perempuan  25-34 tahun  Karyawan  
69.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
70.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
71.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
72.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
73.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
74.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
75.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
76.  Perempuan  25-34 tahun  Lainnya  
77.  Perempuan  17-24 tahun  Karyawan  
78.  Perempuan  17-24 tahun  Karyawan  
79.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
80.  Laki - Laki  35-49 tahun  Karyawan  
81.  Perempuan  17-24 tahun  Karyawan  
82.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
83.  Perempuan  35-49 tahun  Pegawai Swasta  
84.  Laki - Laki  25-34 tahun  Karyawan  
85.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
86.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
87.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
88.  Perempuan  17-24 tahun  Karyawan  
89.  Perempuan  25-34 tahun  Pegawai Swasta  
90.  Perempuan  50-64 tahun  Lainnya  
91.  Perempuan  50-64 tahun  Lainnya  
92.  Perempuan  25-34 tahun  Wirausaha  
93.  Laki - Laki  35-49 tahun  Pegawai Swasta  
94.  Laki - Laki  25-34 tahun  Karyawan  
95.  Laki - Laki  17-24 tahun  Karyawan  
96.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
97.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
98.  Perempuan  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
99.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
100.  Laki - Laki  17-24 tahun  Pelajar / Mahasiswa  
  
  
81 
 
 
 
Lampiran 5  
Tabulasi Data Penelitian  
1. Sikap Terhadap Niat Beli  
SK1  SK2  SK3  SK4  
TOTAL 
SK  
3  4  4  4  15  
4  4  4  4  16  
3  3  4  3  13  
4  4  4  4  16  
3  3  4  4  14  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  4  4  14  
3  3  3  3  12  
3  3  2  2  10  
4  4  5  5  18  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
4  3  4  3  14  
3  3  3  4  13  
4  4  5  5  18  
3  3  5  5  16  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
4  4  3  4  15  
3  3  3  3  12  
4  3  3  1  11  
4  4  4  4  16  
4  3  3  3  13  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  4  2  12  
4  5  5  4  18  
3  4  3  4  14  
4  3  4  4  15  
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5  5  5  5  20  
2  3  2  4  11  
4  3  4  5  16  
3  4  2  2  11  
3  3  2  3  11  
3  3  3  4  13  
2  3  3  3  11  
3  3  3  3  12  
3  3  3  5  14  
3  3  3  3  12  
3  3  2  3  11  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  4  4  4  15  
3  3  4  4  14  
4  4  4  4  16  
3  3  3  4  13  
3  3  4  4  14  
4  4  4  4  16  
2  2  2  2  8  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  5  14  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
2  3  3  3  11  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
2  3  2  3  10  
2  2  3  3  10  
2  2  3  3  10  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
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4  3  4  4  15  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  4  3  3  13  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  2  4  4  14  
3  3  3  3  12  
3  4  4  4  15  
2  3  2  3  10  
4  3  2  2  11  
4  4  5  5  18  
2  3  3  3  11  
3  3  4  4  14  
2  3  3  2  10  
3  2  2  3  10  
4  4  4  5  17  
3  3  3  3  12  
5  4  4  5  18  
4  4  4  4  16  
5  5  4  4  18  
4  4  4  4  16  
4  4  4  4  16  
3  3  5  3  14  
4  5  4  4  17  
3  3  3  3  12  
3  2  3  3  11  
3  3  3  4  13  
4  3  3  4  14  
4  3  3  4  14  
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2. Norma Subyektif Terhadap Niat Beli  
NS1  NS2  NS3  NS4  
TOTAL NS  
4  3  3  4  14  
4  4  4  4  16  
3  2  3  3  11  
3  2  4  3  12  
3  3  3  3  12  
4  2  4  4  14  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
4  3  3  4  14  
4  3  4  3  14  
2  2  2  3  9  
5  4  3  3  15  
4  3  4  4  15  
4  3  4  4  15  
3  3  3  3  12  
4  3  4  3  14  
3  3  3  3  12  
5  4  5  5  19  
4  4  5  5  18  
3  3  3  4  13  
4  3  5  4  16  
3  4  3  3  13  
3  3  3  3  12  
5  3  4  4  16  
4  2  2  4  12  
3  2  3  3  11  
3  3  3  3  12  
3  3  4  4  14  
4  4  4  4  16  
3  4  3  3  13  
4  4  3  4  15  
5  3  3  4  15  
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4  3  4  3  14  
5  3  5  3  16  
4  3  4  4  15  
5  3  5  5  18  
3  2  3  4  12  
4  3  5  3  15  
4  2  4  4  14  
4  2  4  3  13  
3  2  3  3  11  
3  3  3  3  12  
3  2  3  3  11  
4  3  5  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  3  4  4  15  
4  3  4  4  15  
4  3  4  4  15  
4  3  3  4  14  
4  3  4  4  15  
4  4  4  4  16  
2  2  2  2  8  
3  3  3  3  12  
4  3  3  4  14  
5  2  5  5  17  
3  3  3  3  12  
3  2  3  3  11  
3  3  3  2  11  
4  2  4  4  14  
3  3  3  3  12  
4  2  4  3  13  
3  2  3  3  11  
3  2  3  3  11  
3  2  3  3  11  
3  3  2  2  10  
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3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  3  4  4  15  
3  3  3  3  12  
3  3  4  3  13  
3  3  3  3  12  
4  3  3  3  13  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  2  4  5  15  
4  2  4  4  14  
4  3  4  4  15  
3  2  3  3  11  
4  3  4  4  15  
4  4  4  5  17  
3  4  3  3  13  
4  3  3  4  14  
4  3  4  4  15  
3  3  4  2  12  
4  3  4  5  16  
4  3  4  3  14  
5  4  4  4  17  
4  4  5  5  18  
4  4  4  4  16  
4  5  5  4  18  
4  4  4  4  16  
3  3  4  4  14  
4  4  3  4  15  
4  4  4  4  16  
3  4  4  4  15  
3  3  3  3  12  
2  4  4  4  14  
4  5  4  4  17  
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3. Kontrol Perilaku Yang Dirasakan Teerhadap Niat Beli  
KP1  KP2  KP3  KP4  TOTAL KP  
4  4  4  4  16  
4  4  4  4  16  
4  3  3  3  13  
4  4  4  3  15  
4  3  3  4  14  
3  4  4  4  15  
4  4  3  3  14  
3  4  3  3  13  
3  3  4  3  13  
4  4  4  4  16  
2  2  2  2  8  
4  3  4  4  15  
4  4  3  4  15  
3  3  4  3  13  
3  3  3  3  12  
4  3  4  4  15  
5  4  3  4  16  
3  3  3  4  13  
4  4  4  4  16  
5  4  3  3  15  
2  2  4  4  12  
5  3  5  5  18  
5  4  4  3  16  
5  4  4  4  17  
3  2  3  3  11  
3  2  3  3  11  
3  3  3  3  12  
4  2  3  3  12  
4  3  3  3  13  
4  4  4  4  16  
5  3  4  5  17  
5  4  4  4  17  
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4  4  3  4  15  
4  3  4  4  15  
4  3  3  3  13  
4  3  4  4  15  
4  4  2  4  14  
2  2  4  3  11  
4  3  3  4  14  
5  3  4  3  15  
2  4  4  3  13  
3  3  3  3  12  
3  4  3  3  13  
3  3  4  3  13  
2  2  3  2  9  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  3  4  4  15  
4  4  3  4  15  
4  3  4  4  15  
4  4  4  4  16  
4  4  4  4  16  
2  2  2  2  8  
3  3  4  4  14  
4  4  4  4  16  
4  3  4  4  15  
3  3  3  3  12  
3  4  3  3  13  
4  4  4  4  16  
5  3  4  3  15  
4  5  5  5  19  
4  3  4  3  14  
4  4  4  3  15  
3  3  3  3  12  
3  4  3  2  12  
2  3  3  2  10  
4  5  5  3  17  
5  3  5  5  18  
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4  5  4  4  17  
4  4  4  4  16  
4  4  4  4  16  
4  4  4  4  16  
5  5  4  4  18  
5  4  4  5  18  
4  5  5  4  18  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
4  3  3  3  13  
4  3  3  4  14  
2  2  3  2  10  
5  3  2  3  13  
4  4  4  4  16  
4  4  4  3  15  
4  3  4  4  15  
4  2  3  3  12  
2  2  3  3  10  
5  3  4  3  15  
4  3  3  2  12  
4  3  4  4  15  
5  5  4  4  18  
4  4  4  4  16  
5  4  4  3  17  
4  4  4  2  16  
4  5  3  3  16  
3  3  3  3  12  
4  4  3  3  14  
4  4  3  2  15  
3  3  3  3  12  
4  2  4  4  14  
4  4  4  4  16  
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4. Data niat beli  
NM1  NM2  NM3  NM4  TOTAL NM  
3  3  3  4  13  
4  4  4  4  16  
3  3  4  4  14  
4  4  4  2  14  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  3  2  11  
3  4  3  3  13  
3  3  3  3  12  
2  3  3  3  11  
3  4  3  3  13  
3  3  3  4  13  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  4  4  3  15  
3  3  3  3  12  
3  4  4  3  14  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  4  4  2  13  
3  4  4  3  14  
2  3  2  2  9  
4  4  3  4  15  
3  4  3  2  12  
3  3  3  3  12  
2  3  3  3  11  
2  2  2  2  8  
3  4  3  3  13  
4  4  4  4  16  
3  3  4  4  14  
3  3  3  3  12  
4  4  4  3  15  
4  5  4  3  16  
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2  3  2  3  10  
3  4  3  3  13  
2  2  2  2  8  
3  3  3  2  11  
2  3  5  3  13  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  2  4  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  4  4  4  15  
3  3  3  3  12  
3  4  4  4  15  
4  4  4  3  15  
2  3  3  3  11  
3  3  3  2  11  
2  3  3  2  10  
2  3  3  2  10  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  4  13  
3  2  4  2  11  
3  3  3  5  14  
3  2  4  2  11  
3  3  3  3  12  
2  3  4  3  12  
2  3  3  2  10  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  2  4  12  
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3  3  4  4  14  
3  3  3  3  12  
3  3  2  3  11  
3  3  4  3  13  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
2  2  1  5  10  
2  3  3  2  10  
3  3  3  3  12  
2  2  3  2  9  
3  3  4  3  13  
4  4  5  5  18  
3  3  3  3  12  
3  4  4  3  14  
2  2  2  2  8  
2  2  2  2  8  
3  4  4  4  15  
2  3  3  3  11  
3  4  4  4  15  
5  5  4  5  19  
3  4  4  4  15  
4  4  5  4  17  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
3  3  3  3  12  
4  4  4  4  16  
3  3  3  3  12  
3  3  3  4  13  
3  3  3  4  13  
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Lampiran 6  
1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas  
a. Hasil uji validitas variabel sikap  
Correlations  
   SK1  SK2  SK3  SK4  Sikap  
SK1  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
1  ,640**  ,586**  ,499**  ,816**  
  ,000  ,000  ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
SK2  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,640**  1  ,555**  ,483**  ,794**  
,000    ,000  ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
SK3  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,586**  ,555**  1  ,647**  ,858**  
,000  ,000    ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
SK4  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,499**  ,483**  ,647**  1  ,818**  
,000  ,000  ,000    ,000  
100  100  100  100  100  
Sikap  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,816**  ,794**  ,858**  ,818**  1  
,000  ,000  ,000  ,000    
100  100  100  100  100  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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b. Hasil uji validitas variabel norma subyektif 
Correlations  
  
 
NS1  NS2  NS3  NS4  
Norma  
subyektif  
NS1  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
1  ,246*  ,606**  ,612**  ,806**  
  ,014  ,000  ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
NS2  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,246*  1  ,290**  ,282**  ,600**  
,014    ,003  ,005  ,000  
100  100  100  100  100  
NS3  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,606**  ,290**  1  ,586**  ,820**  
,000  ,003    ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
NS4  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,612**  ,282**  ,586**  1  ,814**  
,000  ,005  ,000    ,000  
100  100  100  100  100  
Norma  
subyektif  
Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,806**  ,600**  ,820**  ,814**  1  
,000  ,000  ,000  ,000    
100  100  100  100  100  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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c. Hasil uji validitas variabel kontrol perilaku yang dirasakan 
Correlations  
  
 
KP1  KP2  KP3  KP4  
Kontrol 
perilaku  
KP1  Pearson  
Correlation  1  ,461
**  ,384**  ,538**  ,798**  
Sig. (2-tailed)    ,000  ,000  ,000  ,000  
N  100  100  100  100  100  
KP2  Pearson  
Correlation  ,461
**  1  ,370**  ,391**  ,741**  
Sig. (2-tailed)  ,000    ,000  ,000  ,000  
N  100  100  100  100  100  
KP3  Pearson  
Correlation  ,384
**  ,370**  1  ,568**  ,728**  
Sig. (2-tailed)  ,000  ,000    ,000  ,000  
N  100  100  100  100  100  
KP4  Pearson  
Correlation  ,538
**  ,391**  ,568**  1  ,798**  
Sig. (2-tailed)  ,000  ,000  ,000    ,000  
N  100  100  100  100  100  
Kontrol 
perilaku  
Pearson  
Correlation  ,798
**  ,741**  ,728**  ,798**  1  
Sig. (2-tailed)  ,000  ,000  ,000  ,000    
N  100  100  100  100  100  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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e. Hasil uji validitas variabel niat beli  
  
Correlations  
  
 
NM1  NM2  NM3  NM4  
Niat 
membeli  
NM1  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
1  ,696**  ,568**  ,507**  ,858**  
  ,000  ,000  ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
NM2  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,696**  1  ,579**  ,421**  ,834**  
,000    ,000  ,000  ,000  
100  100  100  100  100  
NM3  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,568**  ,579**  1  ,317**  ,771**  
,000  ,000    ,001  ,000  
100  100  100  100  100  
NM4  Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,507**  ,421**  ,317**  1  ,725**  
,000  ,000  ,001    ,000  
100  100  100  100  100  
Niat 
membeli  
Pearson  
Correlation  
Sig. (2-tailed)  
N  
,858**  ,834**  ,771**  ,725**  1  
,000  ,000  ,000  ,000    
100  100  100  100  100  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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2. Hasil uji reabilitas  
a. Hasil uji reabilitas variabel sikap  
  
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha  
Cronbach's  
Alpha  
Based on  
Standardize 
d Items  
N of 
Items  
,837  ,840  4  
  
  
b. Hasil uji resiabel variabel norma subyektif  
  
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha  
Cronbach's  
Alpha  
Based on  
Standardize 
d Items  
N of 
Items  
,756  ,756  4  
  
c. Hasil uji reabilitas variabel kontrol perilaku yang dirasakan  
  
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha  
Cronbach's  
Alpha  
Based on  
Standardize 
d Items  
N of 
Items  
,762  ,767  4  
  
 
 
  
98 
 
 
 
d. Hasil uji reabilitas variabel minat beli  
  
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha  
Cronbach's  
Alpha  
Based on  
Standardize 
d Items  
N of 
Items  
,800  ,809  4  
     
99 
 
 
 
Lampiran 7  
Hasil Uji asumsi klasik  
1. Uji normalitas  
a. Uji kolmogorov smirnov (K-S)  
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
  
 Unstandardize d 
Residual  
N  
Mean  
100  
Normal Parametersa,b  ,0000000  
 Std. Deviation  
Absolute  
Positive  
1,69563393  
Most Extreme Differences  ,084  
,084  
 Negative  -,047 ,084  
Test Statistic   
Asymp. Sig. (2-tailed)   ,081c  
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
c. Lilliefors Significance Correction.  
    
b. Uji normalitas dengan grafik histogram  
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c. Uji normalitas dengan normal P-P Plot  
  
  
    
    
 
 
2. Uji multikolinieritas  
  
Coefficientsa  
Model  
Unstandardized  
Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
t  Sig.  
Collinearity  
Statistics  
     
 
B  
Std. 
Error  Beta  
  Tolera 
nce  VIF  
1  (Constant)  
Sikap  
Norma  
subyektif  
Kontrol 
perilaku  
2,838  1,368  
  2,07 
4  ,041  
    
,386  ,095  ,423  
4,06 
7  ,000  ,593  1,688  
,023  ,107  ,023  ,220  ,827  ,569  1,757  
,305  ,082  ,322  
3,71 
9  ,000  ,857  1,167  
a. Dependent Variable: Niat membeli  
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 3. Uji heteroskedastisitas  
a. Uji glejser  
  
Coefficientsa  
Model  
Unstandardized  
Coefficients  
Standardiz 
ed  
Coefficient 
s  
t  Sig.  
Collinearity  
Statistics  
B  
Std. 
Error  Beta  
Toleran 
ce  VIF  
1  (Constant)  
Sikap  
Norma  
subyektif  
Kontrol 
perilaku  
,726  ,837    ,867  ,388      
-
,106  ,058  -,235  -1,814  ,073  ,593  1,688  
,088  ,065  ,178  1,344  ,182  ,569  1,757  
,056  ,050  ,119  1,108  ,271  ,857  1,167  
a. Dependent Variable: Abs     
c. Uji heteroskedastisitas dengan scatterplot  
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Lampiran 8  
Hasil uji regresi berganda  
  
Coefficientsa  
Model  
Unstandardized  
Coefficients  
Standardiz 
ed  
Coefficient 
s  
t  Sig.  
Collinearity  
Statistics  
B  Std. Error  Beta  
Toleran 
ce  VIF  
1  (Constant)  
Sikap  
Norma  
subyektif  
Kontrol 
perilaku  
2,838  1,368    2,074  ,041      
,386  ,095  ,423  4,067  ,000  ,593  1,688  
,023  ,107  ,023  ,220  ,827  ,569  1,757  
,305  ,082  ,322  3,719  ,000  ,857  1,167  
a. Dependent Variable: Niat membeli  
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Lampiran 9 
Hasil uji ketetapan model  
1. Uji determinasi  
  
Model Summaryb  
Mode 
l  R  
R 
Square  
Adjusted R  
Square  
Std. Error of 
the Estimate  
1  ,621a  ,385  ,366  1,722  
a. Predictors: (Constant), Kontrol perilaku, Sikap, Norma subyektif  
b. Dependent Variable: Niat membeli  
  
2. Uji signifikasi simultan (Uji f)  
  
ANOVAa  
Model  
 
Sum of 
Squares  df  
Mean 
Square  F  Sig.  
1  
Regression  
Residual  
Total  
178,358  3  59,453  20,051  ,000b  
284,642  96  2,965      
463,000  99        
a. Dependent Variable: Niat membeli  
b. Predictors: (Constant), Kontrol perilaku, Sikap, Norma subyektif  
  
3. Uji signifikasi parsial (Uji t)  
  
Coefficientsa  
Model  
 
Unstandardized Coefficients  
Standardized  
Coefficients  
t  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  
(Constant)  
Sikap  
Norma subyektif  
Kontrol perilaku  
2,838  1,368    2,074  ,041  
,386  ,095  ,423  4,067  ,000  
,023  ,107  ,023  ,220  ,827  
,305  ,082  ,322  3,719  ,000  
a. Dependent Variable: Niat membeli  
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 Lampiran 10   
   
Jadwal Penelitian  
No  
Bulan  Mei    Juni   Juli  Agustus  September  Oktober  November  
Kegiatan  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  
1  
Penyusunan 
Proposal  
  
x  
x 
   
x 
   
x 
   
  
x  
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
x 
   
                                          
2  Konsultasi     
  
x  
         
x 
   
      
x 
   
   
x 
   
   
x 
   
   
  
x  
   
  
x  
                                 
3  Revisi Proposal                                                        
x 
   
x 
   
x 
   
                     
4  
Pengumpulan 
Data  
                                                            
  
x  
x 
   
                  
5  Analisis Data                                                                    
x 
   
x 
   
            
6  
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi  
                                                                     
x 
   
x 
   
         
7  
Pendaftaran 
Munaqosah  
                                                                        
x 
   
         
8  Munaqosah                                                                                   x   
9  Revisi Skripsi                                                                                   x   
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Lampiran 11 
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